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IZ,I-'SUAMI ISTRI DALAM PERSPEKTIF IMAM MALIK
DAI\ SYEKH MUTAWALLI ASY-SYA'RAWI

ABSTRAK

7a'menjadi salah satu persoalan yang menarik untuk diteliti berdasarkan

fenomena "pisah ranjang" yang marak terjadi di kehidupan rumah tangga muslim

saat ini. Tujuan utama penelitian ini untuk mengkaji status hukum ild' baik
dilakukan suami maupun istri yang dikembangkan melalui komparasi pemikiran

Imam Mslik dan Syekh Mutawalli asy-Sya'rawi. Data{ata yang diperoleh dalam

p€nelitian kepusakaan ini disajikan melalui metode deduktif dan deskriptif yang

Lemudian dianalisis dengan menggunakan metode contenl analysis, lermeneutik

dan komparatif. Setelah itu hasil penelitian tersebut diinterpr€tasikan terutama

berkaitan dengan relevansinya di zaman sekarang. Hasil dari penelitian

menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan pandangan Imam Malik dan

Syekh Mutawalli asy-Sya'rawi tentang tA'. Persamaan pandangan dua tokoh

tersebut adalah dilihat dari bentuk sumpah yang tidak mengikat' subjek i/d'adalah

suami dan objeknya adalah istri dan pembayaran kafarat sumpah apabila sumpah

itu dicabut. Perbedaannya terkait dengan masa ild', bagi Imam Malik t/a' dapat

terjadi setelah masa empat bulan, sedangkan bagi Syekt Mutawalfi asy-Sya'rawi

tidak perlu habis masa empat bulan apabila suami ingin kembali maka hal tersebut

diperbolehkan. Tahk sebagai skibat dari ird'menurut lmam Malik adalah alak
rqi'f yang berarti berlaku masa idah bagi istrinys' sedangkan Syekh Sya'raw'i

*"nga"ggBp selama empat bulan itu istri secara tidak langsung telah

melaksanakan idah, sehingga termasuk kepada talak 6d'in Pandangan lmam

Malik maupun Syekh Mutawalli asy-Sya'rawi tidak ditemukan boleh atau

tidaknya istri melakukan ila' kepada suaminya. Apabila dikaji kembali pendapat

Syekh Mutawalfi asy-Sya'rawi bahwa nLryrZ tidak hanya dilskukan oleh istri

namun juga dapat dilakukan oleh suami, maka ild'tampaknya tidak hanya

dilakukan oleh suami pada istrinya yang nusw, namun juga dapat dilakukan istri

pada suaminya yang nusytz. Adanya persamaan 'iltal (sebab atau motivasi

irukum) yaitu nusylo itvtah yang meqiadik'an istri boleh berbuat i/d' pada

suaminya. Tentunya sernua ini dilakukan dalam keadaan darurat selama tidak

dipemleh solusi lain selain ild'baik oleh suami maupun istri dan untuk mencapai

kornaslahatan agar hak masing-masing tidak terabaikan. Model konsentrasi nalar

seperti ini bukanlah hal yang baru, namun 'Umar bin Khagab juga telah

rnilukukun hal yang sama walaupun dalam kasus yang berbeda- S€perti tidak

membagikan zakat ke@a paru muallaf, tidak memotong tangan p€ncuri ketika

masa krisis ekonomi dan banyak lagi pemikiran'pemikiran yang dihasilkan dari

konsentrasi nalar mujtahid ini. Semua ini didasari adanya'illat yang mendorong

timbulnya Fikih baru dan untuk mencapai kemaslahatan dalam menanggapi

pelbagai perubahan. Berhaknya istri berbuat ird'patut untuk dipertimbangkan

dalam kebijakan hukum Islam dan Undang-undang perkawinan di Indonesia'



THE HUSBAND-WIFE'S 2,4-'IN THE PERSPECTMS OF

rII-iT'T NIAT.IX AND SYEKH MUTAWALLI ASY.SYA.RAWI

ABSTRACT

fld' becomes something interesting to b€ investigated based on the

separated "nuptial b€d" phenomenon which becomes trend for today's muslim

society household life. The main aim of the study is to investigate the islamic

jurisprudence position of l/a' done by either husband or wife developed through
-compamtive 

thoughts of Imam Malik and Syekh Mutawalli asy-Sya'rawi' The

data obtained in the library researoh are pres€nted through deductive and

decriptive methods and being analyzed using content analysis, hermeneutic and

comparative methods. Afterwards, the results of the study 8re interpreted

especially referring to its relevanc,e with the present era. The result of the study

shtwed ihat there were similarity and differenct views between lmam Malik and

Syekh Mutawalli asy-Sya'rawi on ild '. The similarity views of both muslim

,"holutt *"." seen from the form of stating unboundedly under oattL husband as

the subject oft/a'and wife as its object. The differences of both laid on the period

of i/a'. Imam Mitik viewed that the r/d' could be done after four months' On the

contrary, Syekh Mutawalli asy-Sya'rawi thought that i/d'could be done anytime,

not limitedon tle four months. Whenever the husband wanted to retum, the i/''
could be done. Talak/divorce as the result of r-Id', according to Imam Malik, was

lalak raj'i.lt meant that it was the time of idah period of ild '' On the contrary'

Syekh Mutawalli asy-Sya'rawi considered that during four months was indirectly

the time of idah period for wife. Therefore, it belonged to tal* ha-'in' Both lmam

Malik and Syekh Mutawalfi asy-Sya'rawi agreed that the i/d'could not be done

by wife to husband. lf it was deeply investigated the opinion of Syekh Mutawalli

asy-Sya'rawi, it was found fi:mrl nusyrz was not only done by wife but also

husband. In this sense, ild' seemed not only done by husband lo the nusy';z wife,

but also done by wife to the nusyrZ husband' Of course, this r-ld'could be done in

emergency timi since there was no way to solve the household problem except- by-

doin{-/a; for both husband and wife to establish harmoniously life. The model of
tnoulht based regulation was not new. The caliphate 'Umar bin Khafieb did the

samJthing in defferent cases, such as he did not give the zakat to the muallaf, he

also did not cut the thiefs hands in the economic crisis era and many thoughts

resulted from mujtahid-based views' All above were based on the 'dl/al (cause

supporting) the eiisting of new Islamic jurisprudence in order to have a better

Uenltt in coping the variety of changes. Tho right of wife to do ild' were

necessary to Le 
-considered 

in the Islamic law policy and the marriage law in

Indonesia.



KATA PENGANTAR

Dengan kesungguhan hati dan perasaan rendah diri, penulis sebagai

manusia memanjatkan puji syukur kepada Maha Pencipta yaitu Allah swt', karena

dengan limpahan berkah dan kanrniaNya penulis pada akhimya mampu

menyelesaikan skripsi yang beqtilul '-ILtl ' SUAMT ISTRI DALAM

PENSPEKTIF IMAM MALIK DAN SYEKH MUTAWALLI ASY-

SYA'RAWI".

Tujuan utama penulisan skipsi ini setelah mengharapkan berkah ilmu

adalah untuk memenuhi persyaratan guna memperoteh gelar Sarjana Hukum

Islam (S.Hi) di STAIN Palangka Raya. Dalam penulisan skripsi ini tidak pemah

terlepas dari bantuan bertagai pihak, dan sudah sepantasnya penulis mengucapkan

terima kasih kepada:

l. Bapak Dr. H. Khairil Anwar, M. Ag, selaku ketua STAIN Palangka Raya'

2. Bapak Munib, M. Ag, selaku Ketua Jurusan Syariah.

3. Para pembimbing yakni, Bapak Drs. H. Abubakar' HM' M' Ag, selaku

pembimbing l, dan bapak Abdul Helim, M. Ag, selaku pembimbing ll, yang

selalu memberikan arahan dan bimbingan dalam penulisan skipsi ini'

4. Para dosen, rekan-rekan mahasiswa khususnya mahasiswa Syariah angkatan

2005 dan berbagai pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan

penulisan skripsi ini.

vt



5. Penghormatan begitu besar tak lupa penulis peruntukkan kepada ayahanda

H.Mahrianyah dan ibunda Hj. Mahriati, serta seluruh keluarga yang selalu

memberikan motivasi secara ikhlas lahir dan batin kepada penulis untuk

selalu belajar dan terus belajar.

Akhir kata hanya kepada Allah SWT penulis berserah diri dan mengucap

syukur dan semoga karya sederlnna ini dapat memberikan banyak manfaat bagi

penulis khususnya dan orang lain yang membacanya. amin.

Palangka Raya l3 Juti 2009.

Penulis,

MAIMUNAH

vlt



PERNYATAAN ORISINALITAS

. g. . Ct

f)tr) t .lt f,
Dengan ini saya menyatakan bahwa Skripsi dengan judul ILA' SUAMI ISTRI

DALAM PERSPET(TIF IUTTI UET.IX DAN SYEKH TVTUT.IW,ALLI ISY.

SYA.RAWI, adalah benar karya saya sendiri dan bukan hasil penjiplakan dari

karya orang lain yang tidak sesuai dengan etika keilmuan.

Jika dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran maka saya siap

menanggung rcsiko atau sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

PalangkaRay4 ll Juli 2009
Pemyataan,

NrM. 050 2tl 0240

vll!

I



(*t ('";i "yi 
t'r'.*'y?'-..si

MOTO

" Hukum iru mengikuti (berkisar) kepada ada &tn tidak adanya ' illat"

x



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN I,ATIN

A. Konsonen
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf
Latin.

Nama Huruf Latin Nama

I
Atif Tidak

dilambangkan
Tidak dilambangkan

Ba b Be

C)
Ta t Te

Sa S

c
Jim J Je

a
Ha h Ha (dengan titik di bawah)

a
Kha kh Ka dan ha

Dal d De

Zal Z Zet (dengan titik di atas)

)
Ra r Er

)
Zai z Zet

Sin s

Syin sy Es dan ye

Sad s Es (dengan titik di bawah)

Dad d De (dengan titik di bawah)

_b
Ta ! Te (dengan titik di bawah)

xt

Huruf Arab

Es (dengan titik di atas)

i

Es
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, s€perti vokal bahasa lndonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

l. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakal transliterasinya sebagai berikut:

Fathah aa

Za z Zet (dengan titik di bawah)

t-
'ain Koma terbalik (di atas)

?
Gain Ge

Fa f Ef

Qaf q Ki

:J
Kaf k Ka

J
Lam EI

I
Mim m Em

d
Nun n En

!
Wau We

6
Ha h Ha

Hamzah Apostrof

q Ya v Ye

NemaHuruf LatinTanda Nama

Kasrah

I
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Dammah u

Contoh

'3 xnuuu

,y Fa'ala

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa hurufdan tand4 yaitu:

Contoh

Jti qata

LJ qr la

u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, translitcrasinya bcrupa gabungan huruf, yaitu:

Ji^i yuqutu

4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup aau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, translitcrasinya adalah t (te).

Tendr dan
Huruf Nama Gabungen huruf Nama

€ Fathah dan ya al a dan i

Fathah dan wau Au adanu

Tanda dan
huruf Nama

Gabungen
huruf Nema

--'- | -'- 6,
Fathah dan alif

atau ya
a a dan garis di atas

q Kasrah dan ya I i dan garis di atas

)
Dammah dan

wau
u u dan garis di atas
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b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah h (ha).

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta kedua kata itu terpisah maka ta
tarbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

Contoh

Sw\i a;'t,

i;ir'St zi-,".:i

raudah al-atf6l
raudatul a;ftI

al-Madinah al-Munawwarah
al -Madr-natul Munawwarah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tandq anda syaddah atau berupa tasydid dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu hurufyang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh :

t{ nuut*u
' .a.
{'}i Nazzala

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf yaitu.lt , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas kata saXAang AiiUti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang

diikuti huruf qamariyah
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsilyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah diransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf I diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikutl oleh huruf qamarlyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah &ri kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang.



xv

Contoh

,F'si ar-rajulu

).ijl al-qalamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namurq itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di rcngah

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan'

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

,.ti.r7l Umirtu

dl Inna

8. Penulisan Kata
Pada dasamya setiap kata, baik fiil, isim maupun harfditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau hamkat yang

dihilangkan, maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :

b(#l t'tr51t f;'tU Fa autu at-kaila wa al mizEn

,*:l"St j; 'rg it "011 wa innallEha lahua khair arraziqln

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan hurufawal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilama nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan hurufkapital tetap huruf awal nama diri tersebu( bukan hurufawal
kata sandangnya.
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Contoh

tt Wa md Muhammadun illa ras0lJ \

"*l.i;lt'*;.ii 
il;,-ji Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lairq sehingga ada huruf atau harakat yang

dilambangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

t*';\i,.:, t ittrt i al-amnr jami'an

t.it,1. >,/, t..
!--r J ,, r dJl '-r .^a.i Naqrun minall6hi wa fathun qarib

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

translitemsi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu
Tajwid, Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman Tajwid.

Sumber:
SKB MENAG DAN MENDIKBI,]D REPT,JBLIK INDONESIA
Nomor : l5E Th. 1987 dan Nomor : 0543bN11987
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PENDAHULUAN

A. Later Belakrng

Perkawinan adalab sunnatullaht yang umum berlaku pada semua

mal<hluk, baik manusig hewan maupun tumbuhan. Dengan perkawinan

tersebut makhluk hidup dapat tumbuh dan berkembang biak atau

mengembangkan keturunannya sehingga dapat mempertahankan eksistensi

kehidupannya. Perkawinan bagi manusia dan makhluk hidup lainnya adalah

suatu cara yang dipilih Allah sebagai jalan untuk beranak, berkembang biak

untuk kelestarian hidupnya setelah masing-masing pasangan melakukan

peranan yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan.

Perkawinan dalam Islam, sebagaimana yang diketahui merupakan

sebuah ikatan antara dua orang yang berlainan jenis. Sehingga dalam

perkawinan tersebut dengan sendirinya masing-masing pihak akan merasa

memiliki hak dan kewajiban yang akan dituntut pemenuhannya karena adanya

rasa saling memiliki di anara keduanya

Setiap orang berkeinginan keluarga yang dibinanya menjadi suatu

keluarga yang sakinahz, mavtaddah3 dar- rahmaha. Setiap orang juga

'Menurut Quraish Shihab Kata sunnah anlarl lain berarti kebiasaan. Sunnatullah ad.alah

kebiasaan-kebiasaan Allah dalam memperlskukan masyarakat. Kats ini be6icara dalam konteks

kemasyarakatan. Jadi, bisa pula dikatakan sunnanllah b€r8rti ketetapon-ketetspan Allah
menyangkut situasi masyarakar Lihar Quraish Shihab, 2'afi'r al Mishbd h (Pesa4 Kesan dot
Keserasian Alquran) vol I I, Jalanta: kntera Hdi, 2002, h. 323.

BAB I

2ulama tafsir menyatakan bahwa as-satingh adalah suasana damai metingkupi rumah
tangga yang bersangkutan. Masing-masing pihak menjalani perintah Allah SWT dengan tekun,
ssling menghormati dan saling toleransi. Dari suasana as sakinah nilah akan muncul saling

I
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berkeinginan apa yang diimpikannya dapat tercapai dan terlaksana dengan

baik. Sama halnya dalam perkawinan, membangun rumah tangga bukan

perkara yang mudah. Menyatukan dua orang yang berbeda jenis, berbeda

watak, berbeda kebiasaan bahkan berbeda prinsip tidaklah semudah yang

dibayangkan. Karena dengan pemikahafl kekurangan-kekurangan yang ada

dalam diri pasangannya akan ketahuan dan bagi yang tidak bisa menerima

kenyataan yang ada akan menimbulkan *benih-benih" persoalan di antara

mereka.

Sebenamya wajar apabila dalam rumah tangga terjadi

pertengkaran kecil. Namun, tidak wajar bahkan membahayakan apabila

pertengkaran tersebut terjadi terus-menerus dan tidak menernukan solusi yang

bisa menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Islam sebagai agama yang

sempuma telah menyediakan jalan yang terdkhir namun terbaik apabila rumah

tangga yang dibina tersebut benar-benar tidak bisa disatukan kembali. Jalan

tersebut adalah melalui perceraian.5

mengasihi dan menyayangi. Lihat Abdul Azis Dahlan (et 8ll.), EnsiHopedi Huhtn Islam' lal<uls.:

Ichtiar Baru van Hoeve, 1996, h. 1330.

3Malna asal Y.att nawaddah ni mengandung arti "kelapar,gan dan kekosongan"' Ia adalah

kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari kehendak brul-]u/{.. Mowaddah adalah jalan menuju

terabaikinnya pengutsmaan kenikmatan duniawi bahkan semua kenilmatan untuk siapa

mcwaddah-iu tertujq maks barang siapa yang memilikinyo' dia tidak akan p€mah memutuskan

hubungan apapun yang tcdadi. Lihat Quraish Shihab ' Tafsir' h. 36 .

'Ulama menjadikan tzlnp rahmat ptd6 suami istri lahir bersama lahirnya anak. Rah,st ini

lahir dari al sakin;h dan mqwaddah yaitu lahimya keturunan sekaligus sebag8i pencufahan rasa

cinta kasih suami isri dan anak-anak mereks. Lihat AMul Azis Dahlan (et al.), EttsiHopedi, h.

1330.

'Abd. Rahman Ghazali, Fiqh Munakohat, Jakarta: Kencanq 2006' h. l9l-192-
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Perceraian dalam istilah agama disebut dengan kata talak. Talak diambil

dari kata 3Y!, 
"ttinyu 

"melepaskan atau meninggalkan".6 Maksudnya

melepaskan atau meninggalkan ikatan tali perkawinan. Oleh karena itu kata

yang tepat untuk menjelaskan kats tersebut adalah kata perceraian. Kata

perceraian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata "c€rai"

yang berarti "pisah". Mendapat awalan per- dan akhiran -an, jadi kata

perceraian berarti perpisahan. Perihal cerai biasa dianggaP perceraian antar

suami - istri.T

Apabila dikembalikan kepada sumber hukum Islam, tampaknya telah

ada beberapa ketentuan yang menanggapi dan mengatur hukum perceraian ini.

Ketentuan yang hrasal dari Alquran, rcrdapat dalam Firman Allah berikut ini:

e{rrv : 6;Jr} * q hrlf .lyi,lr ri,}';:l:

Artinya: * Dan jika mereka ber'azam (bertetap hati) untuk talak maka

sesunggubrya Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. "e

'Depdikbud rKamrrs Besar Bahosa Indonetr4 Jakarta: BalaiPustak4 1995, h. 185'

tal naqaran 121: 2zz.

tOepag p.t, Alquran don Terjemahnya, Jakarta: Diuen Bimas Islam dan Penyelenggarasn

Haji, 2flX, h. 5s.

6slamet Abidin dan AminuddirL Fiqih Munakahat II untuk Fahlkas Syariah Komponen

IrKDf, Bandung: Pustaka Setia, 1999, h. 9'
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Selanjutnya ketentuan yang berasal dari hadis Nabi SAW dapat dilihat

dalam saManya berikut ini:

i,' ji; j6 ,i6 ?)t'* u"; sL {;; U.'JJi( A:L

'u.,i>t]oltl jbit v:. * de4J I irif u , )
\.a,,
a,tll GI,

Artinya: " Menceritakan l<epada luni Ahmad bin Ytmus, menceritalan

lrepada lami Mu'anif dari Muiarrib berkata: Rasulullah SAW

bersabda: Sesuatu yang halal namun sangat dibenci Allah adalah

talak. (HR. Abu Daud )'

rrlrlrr ,rf or-1r; .iiii.lt ,tr't? il, itl lli'gS.t

Artinya:

Hadis di atas menjelaskan bahwa suatu perbuatan yang paling dibenci

Allah adalah talak (perc€raian). Oleh karena lhl, bagl orang yang sudah

membina rumah tangga harus menjaga keutuhan rumah tangganya dan

semaksimal mungkin agar tidak terjadi talak (perccraian). Meskipun demikian,

perceraian ini sebagaimana yang telah dikatakan bukan berarti tidak

diperbolehkan sama sekali. Talak justru dibolebkan karena termasuk

toAbu Daud Sulsiman Bin Asy'a9 as ffijasaai, Sunan Abu Daud lv II, Beirut, Lbsnon:

Darul Fik, 1994,h.225.

"|bid.,h.226.

" Mencerital<an kepada lrami Katsir bin Ubaid, menceritalwn

kcpada kami Muhammad bin Khalid Dari Mu'anif bin llashil
dari Muharib bin Ditsar dari lbnu Ilmar dari Nabi SAW, beliau

Bersabda: " Perbuatan halal yang paling dibenci di sisi Allah
'azza wa Jalla adalah talak " ( HR. Abu Daud )
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perbuatan yang dihalalkan. Selain itu talak (perceraian) juga sebagai solusi

yang terbaik di saat terjadinya kebuntuan solusi dan sebagai jalan yang efektif

di saat tidak adanya j alan lain selain perceraian.

Berdasarkan kebolehan ini, para ahli hukum di Indonesia melegislasikan

p€san-pesan normatif tersebut ke dalam Undang-undang No. I Tahun 1974

tentang Perkawinan dan khusus untuk masyarakat yang beragama Islam

dirumuskan dalam Kompilasi Hukum Islam. Dalam Undang-undang No' I

Tahun 1974 Pasal 39 ayat (1) dan (2) menyebutkan sebagai berikut:

(l). Perceraian hanya dapat dilakukan di depan Sidang Pengadilan setelah

Pengadilan yang benangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan

kedua belah pihak.
(2). Untuk melakukan perceraian harus ada_ cukup alasan bahwa suami ishi

itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami-istri''-

Sedangkan dalam Hukum Perdata Islam di Indonesia menetapkan

peratuftm perundang--undangan yang t€rtuang dalam Kompilasi Hukum Islam

Bab XVI Pasal 115 yang menyatakan bahwa :

" Perceraian hanya dilakukan di sidang Pengadilan Agama setelah

Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikan

kedua belah pihak. "13

Dalam Islam, khususnya yang berlaku di Peradilan Agama ada beberapa

istilah unnrk menunjukkan bentuk perceraian dengan konotasi yang berbeda

seperti cerai talak, cerai gugat (khuluk), dar, fasalih. Sedangkan dalam

t2Depag RI, Bahan Petyuluhan Hziun, Undang-undmg No' I Tahun 1974 Passl 39 ayat

(l) dan (2), h. 125.

r3Kompilasi Hukum Islam Pasal 115, lbid.,h.189.
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Alquran sendiri, selain dad kata talak, ditemukan pula istilatr lain seperti /i aa

fihar dartld'.

Istilah cerai talak dipergunakan bagi seorang suami yang menjatuhkan

talak kepada istrinya. Sementara perceraian yang disebabkan oleh permintaan

isni, dalam bahasa Agama Islam dikenal dengan istilah khuluk dan di

Pengadilan Agama disebut dengan cerai gugat. Selain yang dua tersebut

sebenamya ada lagr yang disebut der,rgar, fosath. Fasalrt adralah perceraian

disebabkan p€rhdaan agama., diketahui adanya hubungan darah atau karena

saudara sesusuan.la

Adapun /i'an yaitu menuduh istri berbuat zina dan kedua suami istri

temebut saling melaknat sehingga berakibat hukum suami istri tersebut tidak

boleh bersatu kembali sebagai suami istri selama-lamanyu Adayn lihar

adalah bentuk perceraian disebabkan seorang suarni menyamakan isni dengan

'lunggung"l5 ibunya Akibat datt lthar ini pemikahan tersebut tidak otomatis

bercerai, namun bisa ditebus dengan membayar kafarat. Adaprm ilA'yaint

benumpah untuk tidak menggauli istinya lagi selama empat bulan atau

selama batas waktu yang tidak ditentukan. Sama halnya dengan 4r'lur, suami

yang bersumpah tidak menggauli istrinya (t a ) maka pemikahannya tidak

otomatis bercerai. Apabila telah empat bulan, maka ia berhak memilih apakah

"Masih banyak lagi sebab''sebab yang mendasari pelaksanaan /asat}' ymg pada intinya

hal-hal itu dapat m;ugikan sslah satu pihak Lihal Abd. Pdhman Ghazali' Fiqh,h' lM -148'

"Kala 4har berasal dari l<aa azh zhahru yang berarti '!unggung"'.- Dulu masyamkat

Jahiliyah seriig menzhihar istinya dengan mengatakan kepadanya: "Bagikq kamu sep€rti

p*g!,rng ibuti.' Xemudian di dalam syaria! zhihcr itrt airyrguryt<an untuk s€luruh snggota

L"ail r"t"gai qryas (uralogi) dai kaa Tihor itu sendiri. Lih* Syaikh Hasan Ayyub' Fit''
fefnrgo, terj. M. ebdul Ghoffa,r, EM, Jakarta: Pustaka al Kautsar '20W, 

h' 327 '
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ingin kembali kepada istrinya dengan konsekuensi harus membayar kafarat

atau memilih untuk bercerai dari istinyar6

Salatr satu yang disoroti dalam masalah bentuk perceraian di atas, yaitu

ild'. Kebiasaan -/d'telah ada sejak zaman Jahiliyah sampai Islam datang dan

mempertaiki keadaan dengan membatasi waktu I/d'menjadi empat bulan.r?

Pembahasan t*rting ild' fuf telah banyak dilakukan oleh para ulama

baik ulama klasiklt ataupun ulama modemle, karena i/ra'ini sering terjadi di

kalangan bangsa Arab dulu dan sampai sekarangpun tanpa disadari i,a'ini

sering terjadi di tengah masyarakat,2o baik yang dilalo*an oleh suami ataupun

sumpah itu dilakukan oleh istri.

Imam Malik yang terkenal sebagai utama yang sangat mengutamakan

amal penduduk Madinah memandang bahwa apabila seorang suami

meninggalkan isfiinya begitu saja tanpa mengucapkan sumpah dapat

digolongkan kepada illi'. Karena baginya ila' yang dilalokan baik secara

lisan ataupun tanpa diucapkan sama-sarna memiliki nilai kerugian bagi istri

'otbid.,h.238-241.

''Abd. Rahman Ghazali, Fikih,h, 235.

ttJhma klasik yaitu mereka yang hidup dan menjadi ulama sejak permulaan Islam sampai

zaman taqlid dan kemunduran ( sampai 1292 H ). Lihat Saifudin Nur, 1/nz F@ (suatu Pengantqr

Konprehensf kcpoda Hafun Is lan), Baadrmg: Tafakur, 2007.

IeDengan ditandainya penetapan Undang-undang oleh Pemerintah Usmaniah pada ahun

1929H yan[ dinamakan deng;n Majallah al'Ahlam ol'olliyah (majalah hukum-hukum

Keadilanj ain aiUerfafU<an secara rrsmi, maka saat itu menandai era kebangkitatr lslam kembali

dimulai, setelah sekian lama berada pada masa izrznd ftefakuman dalam berpikir). Lihal Ab(lul

Wahab 
'Khallaf, 

Sejarah Pembennkm dan Pengembangan Hukam islam, Jakarta: Raja Grafindo

Persad4 2001.

'sayuti Thalib, arrtr, m Kekeluatgaan Indonesio, l*atll;. UI-Press' I 9E6' h' I I I '
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yang drtld'nya2l Menariknya pemikiran Imam Malik ini adalah pergeseran

makna r/a' yang awalnya bermakna sumpah namun selanjutnya dapat

digolongkan kepada ila'apabila suami meninggalkan istrinya walaupun tanpa

didahului oteh kata sumpah untuk tidak menggauli istinya Selain Imam

Malik yang berpendapat dernikiaru Syekh Mutawalli asy-Sya'raui

berpandangan sama dengan Imam Mililv menurutnya tld' dapat dilakukan

oleh suami baik dengan sumpah ataupun tidak, jadi sumpah hanyalah suatu

yang bersifat eksrcmal, yang hakikarnya adalah perbuatannya. Syekh

Mutawalli asy-Sya'raui menyamakan ild' ini dengan fenomena "pisah

ranjang' yang sering terjadi saat ini. Sye[:tr Mutawalfi asy-Sya'raui

berpendapat bahwa i/d ' dapat dilahkan suami apabila isti berbuat kesalahan

atau berbuat hal yang dikhawatirkan akan membahayakan apabila dibiarkan'

Fenomena di zaman sekarang yaitu praktik "pisah ranjang" temebut tidak

hanya dilakukan oleh suami namun tidak sedikit para istri yang meninggalkan

suaminya. Oleh karena itu permasalahan yang timbul adalah bagaimana status

isti yang meninggalkan suaminya karena kesalahan yang dibual oleh

suaminyq batrkan mungkin saja bisa membahayakan bagi isrinya apakah

bisa digolongkan kepada ila 
"

Beranjak dari permasalahan tersebut Penulis tertarik untuk mengangkat

persoalan itu untuk dijadikar sebagai batran penelitian dengan meneliti ild'

" Jrmhtr. Tuqaha berbeda pendapat dengan Imam Melik bsgi mereka i/d'harus dilaf,llkan

dengan sumpah yang t€lah dite{8pkan oleh syariat. Hal ini disebabkan mercka berpegangan pada

sural al-Baqarah- 12i226 *cara lahiriah. Berbeda dengan Imam Milik yang berpegang kepada

pengertian iia , y*g b"rt".iu- untuk tidak menggauli isninya, jadi sumpah hanya be,.ifat s€bagai

penluat saja. iin"t fUnu Rtsyd, Bidqyatul Muitahid vol. 
-2 

(Analisa Fikih Para Mujtahid),

iedJmahanimam Ghazali Said dan Achmad Zaiduq Jakarta: Pustaka Amani, 2002, h' 633'
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suami istri dengan melihat dan menganalisis pendapat-pendapat ulama-ulama

yang pada penelitian ini akan memfokuskan pada Imam Malik dan

membandingkannya dengan Syekh Mutawalfi asy'Sya'raui. Formulasi judul

penelitian ini adalah *Ir,/-'sUAMr IsTRr DALAM PERSPEKTIT IMAM

MALIK DAN SYEKH MUTAWALLI ASY.SYA'RA\\N'.

B. Rumusan Masaleh

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

l. Bagaimana ild'dalwn perspektif Imam MAlik dan Syekh Mutawalli asy-

Sya'raufr

2. Bagaimana pesamaan dan perbedaan pandangan [nam Malik dan Syekh

Mutawalli asy-Sya'ravi tentang i/d '

3. Bagaimana perspektif Imam MElik dan Syekh Mutawalli asy-Sya'raui

tentang irA'yang dilakukan oleh istri

C. Tujurn Penclitien

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan

penulisan dalam penelitian ini ialah untuk:

l. Mengetahui status hukum illi' dalam perspektif Imam Melik dan Syek:tt

Mutawalli asy-Sya'raufr .

2. Mengetahui persamaarl dan perbedaan pandangan Imam Malik dan Syekh

Mutawalfi asy-Sya'raui tentang /d ".

3. Mengetahui perspektif Imam Mdlik dan Syekh Mutawalfi asy-Sya'ravi

taroltarrgila' yang dilalarkan oleh istri.
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D. Kegunern Penelitian

Adapun yang menjadi kegunaan penelitian ini dibagi dua yaitu kegunaan

berbentuk teoritis dan kegunaan berbentuk praktis.

l. Kegunaan Teoritis

a Menambah wawasan pengetahuan penulis dibidang keilmuwan Fikih,

khususnya tentang penjatuhan talak dengan cara illi'.

b. Dalam hal kepentingan ilmiah, diharapkan dapat memberikan

kontribusi yang berguna bagi ilmu pengetahuan inteleknnl di bidang

hukum Islam.

c. Dapat dijadikan titik tolak bagi penelitian pemikiran fuqaha lebih

lanjut baik unnrk peneliti yang bersangkutan maupun oleh peneliti

lain, sehingga kegiatan penelitian dapat dilakukan secara

berkesinambungan.

2, Kegunaan Praktis

a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi di Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya.

b. Sebagai literatur sekdigus sumbangan pemikiran dalam memperkaya

khazanah literatur kesyari'ahan bagi kepustakaan Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya

c. Sebagai batun pertimbangan bagi para praktisi hukum agar

permasalahan /d' lebih mendapat peftatian dan kepastian hukum

terutama dalam perundang-undangan.
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E, PenelitienTerdahulu

Melalui beberapa penelusuran terhadap pustaka-pustaka sepanjang

pengetahuan Penulis baru ada satu penelitian yang membahas tentang ild'.

Haris Hidayanrllah, membahas penelitian tent^ng ila' ini dalam perspektif

Lnam Hanafi dan lmam Sydf i dengan fokus penelitian yaitu status istri yang

di i/d' setelah lewat empat bulan. Hasil penelitian tersebut Imam Hanaft

menyatakan bahwa perkawinan suami isfi tersebut s€cara otomatis bercerai,

s€dangkan menurut Irnam Syaf i pertawinan itu tidak otomatis bercerai'

suarni dalam hal ini, dapat memilih apakah ingin kembali dengan istinya

namun dengan membayar kafarat, ataukah dengan menceraikannya.z

Sela4iutryq terkait dengan penelitian ini baik dari segi perspektif

maupnn fokus penelitian tampaknya belum ada yang membahas tertalag tld'

yang dilakukan oleh isti kepada suaminya. Oleh karena itu Penulis tertarik

dengan permasalahan ini unnrk dijadikan sebagai bahan penelitian dengan

melihatnya dari sudut percmpuan. Maraknya isu jendel3 akhir-akhir ini

membuat penulis tertarik untuk mengkaji ild' dengan subjek perempuan dan

objeknya adalah taki-laki (suami) melalui interpretasi dan pengembangan dari

pemikiran dua tokoh dalam bidang kelslaman yaitu knam Malik dan Syekh

Mutawalli asy-Sya'raufr. Dalam Alquran sendiri tidak ada penjelasan ila' yat;rg

zffaris ttiday*ultat, " Status Istri yang dirra'S€telah Lrwar Empat Bulan Menurut Imam

Hanafi dan tmam Syaf. i, Sbipsi Sarjana, Surabayq 2005.

alender mempunyai makna seks atau Penmjukkan kepada jenis kelamin, namun secara

luas p€ngertian J'errdar tidak hanya sEkadar merujuk kepada pe6edaan biologis saja, tapi juga

perbedaan perilaku dan sifar, dan ciri-ciri khas yang dimiliki laki-laki atau perempuan. trbih jauh'

ktilah jender menunjuk pada peranan dan hubungan antara ltki-laki dan Percmpuan. Lihat

DEPAC RI, Keadilan dan Kesetoaan Jender (Percpelaif Islan), t.tp:, Tim Pemberdayaan

Per€mpuan Bidang Aglmq 2001, h. 57.
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dilalokan oleh seorang ishi dan bagaimana slatus hukumny4 sehingga

terkesan l-ld ' itu hanya bisa dilalcrkan oleh seorang suami.

X'. Kenngka Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori kesetaraan jender,

teori ini berbicara tentang persamaan derajat antara laki-laki dan perempuan

tanpa ada yang melebihi satu dari lainnya. Teori ini berkembang seiring

dirasakannya diskriminasi kaum percmpuan. Pembatasan-pembatasan

terhadap diri perempuan membuat para feminis2a memperjuangkan kesetaraan

kaum perempuan dengan kaum laki-laki.

Prinsipprinsip kesetaraan jender sebenarnya sudah ada semenjak Islam

datang menggantikan kebudayaan Jahiliyah. Hal tersebut seperti dalam

penerimaan waris, yang pada awalnya bagi perempuan dan anak di bawah

umur tidak bertnk mendapat warisan, namun kemudian Alquran memberikan

hak kebendaan bagi mereka. Sama halnya dengan masalah persaksian yang

pada awalnya hanya bisa dilahrkan oleh lakiJaki saj4 namun Islam kemudian

memperbolehkan persaksian yang dilahrkan oleh perempuan walaupun

dengan perbandingan yang berbeda, namun sudah merupakan suatu upaya

untuk membela hak-hak perempuan.25

uFeminis adalah sebutatr bagi perempuan ataupun lakiJaki yang memperjuangkan hak-hak
perernpuan agar sejajar dengan laki-laki. Sehingga dikenal juga teori persamaan jender ni dengn
sebutan teori Fezirirn e.

"Aniar Nugroho, 2007, Rekon truksi Fiqh Perempuan: Membangun Fiqih berkeadilan
Jendet (Studi Ktitis Alet Pemikiron Asghar Ali Engineer, Fotima Mernissi dan Anina Wadud
Mutrshin tentang r Perempuan dalan htan). http://pemikiranislam.wordpress.com
12007/08/05hekonsruksi-fiqih-p€r€mpuar/ (on line 2E Januari 2009).
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Interaksi antara teori feminisme dan agama telah ada sejalan dengan

berkembangnya paham teologi pembebasan yang memakai paradiguu

marxisme.26 Teologi feminis adalah gerakan refonnis dan revolisioner untuk

mendekonstruksi ideologi atau p€mahaman keagamaan yang bias lelaki.

Dekonstnrksi ini bertujuan untuk menghapus patriarki2T, dan mencari landasan

teologis akan persamaan antara laki-Ifi dan perempuan,2s

Corak tafsir dengan menggunakan teori feminisme dikenal sebagai salah

satu corak tafsir kontemporer. Tafsir seperti ini lebih dikenal dengan nama

tafsir feminis. Dalam memahami ayat-ayat yang berkaitan relasi antara laki-

laki dan perempua& para penggiat feminis tidak menggunakan pola tahlili

atlu mauSt'i, tetapi mengambil ayat-ayat yang akan ditafsirkan. Unuk

memperoleh penafsiran teks Alquran yang berkeadilan jender, mereka

menggunakan analisis jender yang memposisikan laki-laki dan perempuan

sebqgai makhluk yang setara.2e

Menggunakan analisis jender ini, para mufassir feminis mencoba untuk

menginterpretasikan ayat-ayat yang berkaitan dengan relasi jender melalui

26Teori ini diidentikkan dengan tokoh yang b€mama Karl Marx. Teori ini mempunyai kata
kunci " responsif terhadap perubahan, anti kemapanan dan secara intensif menerapkan analisis
jendef'.|(tttktnci inilah yang biasa diadopsi para intelektual muda yang melakukan rtkonsruksi
ajaran Islam dengan cara mclakul@r dekonstruksi terhadap ajaran-ajaran Islam lentang rvanita.

Lihat Faisar Ananda lvfs. Wanita dalan Konsep Islam Modemis, l*frl^t Pustak Firdaus, 2004,
h.56-5t.

2TSislem sosial yang menjadikan kekuasaan bapak (aki-laki) b€rada di atas istri
(perempuan). Segala aturan yang dipakai dalam sistem patiarki didasarkan pada kepentingan
pihak laki-laki (bapak).

aDikutip dari Rah. Megawangi, Perkembangan Teori Feminisme Masa Kini dan
Mendatang kaitan rya dengan Pemikiran Islanr dalam Faisar Ananda Arfa, Wanita,h. 58.

n lhmld tzanr, uaodologi llmu Tcfsir, Bu mg: T$a!ox,2007 ,h.220-221.
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"prakonsepsi" t€rtentu yang memposisikan kesetaraan laki-laki dan

perempuan. Paru mufassir feminis sepakat bahwa Alquran diwahyukan

sebagai sarana Islam untuk menempatkan perempuan sebagai makhluk yang

bermartabat.3o

Islam mengangkat harkat dan martabat perempuarL namun perlu diingat

pula bahwa kajian tentang jender tidak boleh melampaui hukum-hukum yang

telatr ada. Maksudnya kes€taraan jender ini masih memiliki batasan-batasan

yaitu yang sesuai dengan sumber hukum Islanl yakni Alquran dan hadis.

Teori jender ini telah pemah digunakan dalam hal penetapan kewarisan

bilateral. Menurut Hazairin, ia memandang bahwa laki-laki dan perempuan

mempunyai hak yang sama dalam hal kewarisan. Karcna menurut Hazairin

pernberlakuan suatu hukum itu disesuaikan dengan kondisi, tempat dan waktu

di mana hukum itu diterapkan.3r

Begitu pula masalah kepemimpinar! pada awalnya yang berhak jadi

pemimpin hanyalah dari pihak laki-laki , namun seiring perkembangan zaman

dan berkat perjuangan para feminis maka kepemimpinan dari pihak

perempuan dapat diterima32 Pete.puan masa kini lebih berpendidikan

dibandingkan dengan perempuan dulu, sekarang kaum per€mpuan lebih cakap

dan pandai. Hal ini juga disebabkan keadaan zarnan dulu perempuan

3olbid.

ltHazaiiu Huhn Kewoisan Bilderal Merrurul Alquran dot Hadith, Jakattr: Tintrm8s, h.
t-2.

32An1ar Nugroho, 2007, Kepeminpinan Perempuon dalam klam. htp://pemikiranislam.
wordpress.com,2007/0E20Aepemimpinan-perempuan/ (on line 28 Januari 2009).
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berkedudukan hanya sebagai istri dan ibu rumah tangga yang hanya boleh

berada di daerah seputar dapur, kasur dan sumur.

Teori kesetaraan jender inilah yang digunakan Penulis dalam

menganalisis yang terjadi dalam masyarakat dalam masalah sumpah ildi' yang

dilah*an oleh istri kepada suaminya. Karena masalah r-Ia' ini belum pemah

ters€ntuh oleh kaum feminis dan belum ditemukan solusi dan kepastian

hukumnya-

G, Metode Penelitian

Penelitian ini disebut penelitian kepustakaan (library research) yartn

penelitian yang dilakukan melalui bahan-bahan pustaka atau literatur-literatur

kepustakaan sebagai sumber tertulis. Lebih spesifik disebut penelitian

normatif dalarn hukum Islarn. Jenis penelitian ini disebut penelitian deskriptif,

datadata dikumpulkan dengan menggunakan teknik penelaahan terhadap

referensi yang relevan dan berhubungan dengan permasalahan yang akan

diteliti.33

Data-data yang digali berasal dari bahan primer, sekunder dan tertier.

Bahan primer dalam penelitian ini adalah karya-karya yang dihasilkan oleh

Imam M6lik dan Syekh Mutawalfi asy-Sya'raui. Adapun yang menjadi bahan

primer dalam penelitian ini adalah:

I. Kitab al-Muwatla-' karya Imam Melik Bin Anas al-Apbahy, kitab ini

sebenamya adalah kitab hadis namun dengan sistanatika Fikih. Kitab ini

"Bambang Soenggono, Metode Penelition Hnhtm, lakarta: Raja Grafindo Persad4 1990,
h. l14- I17.
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memuat hadirhadis ahkam yang dijadikan sebagai sandaran dalam

mazhab Meliki.

2. Kitab Fiqhul Mar'ah al-Muslimah karya Syekh Mutawalli asy-Sya'raui.

Kitab ini diterbitkan oleh al-Maktabatr at-Taufiqiyyah pada tahun 2004.

Sedangkan di Indonesia kitab ini telah diterjemahkan oleh Ghozi. M,

diterbitkan oleh Pena Pundi Aksara dan telah dicetak sebanyak dua kali

sampai bulan Desernber 2006 dengan judul Fiqih Wanita (Mengupas

Keseharian Wanita dari Masalah Klasik Hingga Kontemporer). Kitab ini

menghilangkan tuduhan batrwa hukum Islam bersifat diskriminatif

terhadap wanita dan dibantah dengan argumen-argumen yang bersifat

logis dan rasional.

Sedangkan bahan sekunder yaitu bahan pustaka yang merujuk atau

mengutip kepada sumber primer, seperti: terjemah Alquran, fikih, as&27 fikih,

hadis, dan beberapa keterangan dari pam pakar. Selain ih1 sebagai pendukung

penulis menggunakan bahan tertier yaitu bahan-bahan yang melengkapi

bahan hukum primer dan sekunder seperti kamus, ensiklopedi, dan lain

sebagainya.r

Data-data disajikan dengan menggunakan metode deduhifs dan

deskriptif6. Pola deduktif dalam penelitian ini Penulis akan membahas

'Cik Hasan Bi$i, Pemn un Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Sbipsi,
Bandung: Ulul Albab Press, 1997. Hal.22l.

35Deduktifyaitu bersif* deduks4 maksudnya yaitu mengemukakan datadata yang bersiftt
umum terlebih dahulu kepada data yang bersifat khusus. Lihat lbid.,h. 59.

36Data deskriptif yaitr merupakrn penggmbaran s€cara apa adanya, tanpa dibumbui
analisis ataupun pandangan pribadi Peneliti, Deskriptif merupakan p€nggambaran gagasan
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permasalahan ild' dati yang bersifat umum dilanjutkan dengan pembahasan

ila'secafl khusus yakni yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu r/a'

yang dilakukan oleh seorang istri kepada suaminya. Sedangkan deskriptif

merupakan penggambaran secara apa adanya dengan cara penalaran, dalam

hal ini berarti penulis akan menggambarkan konsep ild' menurut pemikiran

Imam M6lik dan Syekh Mutawalli asy-Sya'raui secara apa adanya.

Datadata yang telah disajikan dianalisis dengan menggunakan beberapa

metode, yaitu: metode content arulysif1, hermeruud0tdat komparatife.

Metode content analysis dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis

pemikiran para ulama yang bersifat normatif dan dasar hukum yang digunakan

mercka dalam menetapkan status hukum ild'. Metode hermeneutik dalam

penelitian ini digunakan untuk menganalisis karya-karya para ulama tentang

ila' dengan menggunakan pendekatan sosial-historis, sehingga dapat

direlevansikan dengan keadaan sekarang. Metode komparatif alatt

perbandingan digunakan untuk menganalisis dengan membandingkan

manusia tmpa suatu analisis ymg bersifat lritis. Lihat M. Deden lrawan (ed.), Tradisi Baru
Penelilian Agama lslan (Iinjaaan AruarDbiplin llnu), Bandung: Nuansa, 2001, h. 68.

3TSebagaimana yang diungkapkan oleh Cik Hasan Bisri metode content onalysis (analisis
isi) dapat digunakan untuk penelitian pemikiran yang benifat normatif. Isi teks Alquan dan
pemikiran Fagaia dapat dianalisis dengan menggunakan kaidah - kaidah lain yang dikenal seperti
kaidah uslrul dan kaidah Fikih. Lihat Cik Hasan Bisi, Penantun,h. 53.

3\4etode penelitian hermeneutik digunakan dalam memahami dan menafsirkan pemikiran
fuqaha. Pemikiran fuqaha dipahami dan ditafsirkan oleh peneliti (hermeneut), sehingga dapat
disarikan dan dapat dipahami dengan mudah oleh orang lain. Lihat Cik Hasan Bisri,, Model
P enel itiaa F iqh J ilid 1, Jakarta: Kencana, 2003, h. 2 I E-2 I 9

3t{enurut Aswami Sudjud yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto, dengan penelitian
komparasi akan dapat menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-
benda" tentang orang, tentang prosedur kerj4 tentang ide-ide, laitik teftadap orang, kelompok,
terhadap suatu ide atau prosedur k€rja. Dapat juga membandingkan kesamasn pandangan orang,
gnrp aiau negar4 terhadap kasus, terhadap oran& peristiwa atsu terhadap ide-ide. Lihat Suharsimi
Aiklumta, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Prakek), Jakarta: Rineka Cipt4 2W2,h.236.
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p€mikiran Imam Melik dan Syekh Mutawalfi asy-Sya'raufr serta

keterkaitannya dengan Undang-undang yang berlaku sekarang dan lebih

relevan dengan keadaan sekarang.

Adapun kaidah llsizl dan kaidah Fikih yang digunakan dalam

menganalisis data yang bersifat normatif, di antaranya adalah:

t ..ta.a
ct l11Al -

" Darurat/keterpaksaan itu membolehlun hal-hal yang terlarang " .at

* otj3bAt

C" 6)l*r', td";;\*t I
I

"Sesuatu yang dibolehkan karena terpaksa hanya sebuas untuk mencuhtpi

kcbutuhan".a3

* )t-P lj t? \

"Tidak boleh membahayakan orang lain dan membalas bahaya dengan

hahava ,, 15

ntr{. Sniaqi lbn Ahmad al-Burnq at-Wajfz Ii ldhah Qawa'id al-Fiqh al-Kulliah, Riyadh-
as-Saudiyah: Nuassasah ar -Risalah, t.th, h. 143.

arMuchlis lJsman, Kaidsh-kaidah Ltshuliyah dan Fiqhiyah (Pedoman Dasar dalam
Istinbath Hukum lslan), lakana: Paja Grafmdo Persada" 2002, h. 133.

eM. Usman Syibir, al-Qowd'id Kulliahwa Duwabit al-Fiqhbrfah l syai'atil Islaniwah,
Yordania: Darul Nafais, 2006, h. 220.

a3Jaih Mubarok, Kaidah Fiqh (Sejoah dan kaidah,{scsr), Jakarta: Raja Grafindo Persad4
2002, h. 65.

tu. Shidqi tbn lhm d al Bumv al-Wajiz, h. 77

otAbdul Karim Taidary al-lfajiz (100 Kaidah Fikih dalam Kehidupan sehari - hari ),te}.
Muhyiddin Mas fuda, Jakara: Pustaka al Kautsar, 200E, h. I 13.



Abi Bakar Ibn Ayyub Ibn Sa'ad lblt Hariz az Zar'i ibn al Qayyim Jauziyah, I'lom al-Muwaqqi'in
'an Rabb al- 'Alania Ditahqiq'sham ad-Din as-Sababiti, juz III, Qairo: Dar al-Hadist, 2002, h. 5.

* 
Cdi + ,*i:t;:, '-,r;tiit; -

'Menghindari mafsadat (kerusakan) diutamakan untuk mencapai

maslahat " .a7

* )t;\r:L*\r':\\i fu. {e\i'k -
" Berubahnya huhtm itu disertai perubahan zaman, tempat dan kcadaan".

H. Sistematika Pembahesan

Demi mencapainya kemudahan dalam penelitian ini, maka penulis akan

mengklasifikasikan isi dari skripsi ini melalui sistematika pembahasan. Skripsi

ini tersusun atas lima bab yang terdiri dari:

Bab I Pendahuluaru meliputi latar belakang masalatu rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka teori,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II Pembahasan tentang Konsep ila' sr,c.ara umrun dalam hukum

Islam.

Bab III Pembahasan tentang biografi singkat Imam M6lik dan Syekh

Mutawalfi asy-Sya'raui.

6M. Usman Syibir, al-Qowd'id Kulliah ulliyah h. l8f,
thboul rarim zaidan , al-Wajiz,h. 67.

o M. shidqi IbD Ahnad al Bumu, al-wajiz, h. 182. Lihat juga M. Usman Syibir, a/-

Qawa'id Kulliyah, h. 259, dinyatakan bahwa ri-;!i F. rgl\i 'i: '6it, dalam kaidah lain juga

disebutkan -rrrr,;,tij -Er] .1rrllrii $J\ir ri')\i ir .:-z t:i ).iJti ,roi '# ,lihat Mubammad ibn

19
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Bab IV Pembahasan lentang ila' dalam perspektif Imam Malik dan

Syekh Mutawalli asy-Sya'raui disertai dengan analisa Penulis mengenai

p€rsamaan dan perbedaan pendapat kedua tokoh tersebut dan kedudukan

hukum i/a'yang dilahrkan oleh istri kepada suaminya.

Bab V akhir dari penelitian yang telah dilakukan yang ditulis dalam

bentuk kesimpulan b€rikut saran-saran dari peneliti mengenai skripsi ini.
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A. Pengertian IId'

Ia' teru"ot dari bahasa Arat

BAB II

TINJAUAN UMUM TENTAI\G /LA-'

i$t- S'i- .1i' secaraetimologis

Oahasa), kala ila'berarti melarang diri dengan menggunakan sumpah.2

Sedangkan menurut istilah (terminologis), kata i/d'berarti sumpah untuk tidak

meacampuri lagi istri dalam waktu empat bulan atau dengan tidak

menyebutkan jangka waktunya.3

Menurut Syekh Im ad Z:lYr alBarudi i/d ' merupakan .r.a- t>ti! , O-

q.if ymg dianbil dari akar kata J;- tk gk'Jt ,.ut ,*ya t".ro-p"t

untuk tidak mendekati istrinya.a Menunrt Jalaludin al Mahally dalam kitabnya

Syarh Minhdj at- Talibin yang dikutip Prof. Dr. Amir Syarifuddin yang

dinamakan dengan tld' adalah:

$\:,'u':,t LqYi,P L\'l *
Artinya : " sumpah suami untuk tidak menggauli istrinya .5

tMahmud Yunus, /<az us Arab-Indonesia, Jakarta: Hi&karya Agung' (t.t), h. a7.

2Syaikh Hasan Ayyib, Fikih Keluarga, terj. M. Abdul Ghoffar' Jakarta: Pustaka al Kausar'
2005, cet IV, h. 289.

ttbid,

aSyaikh Imad Zaki al-Barudi, Tofsir Alquran Al"adm li An-nisd" terj. Samson Rahman,

Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007, h. 99.

tAmir Syarifuddin, Hukum Perkowinan lslam di lndonesta antara Fikih Munakahat dan

tJndang - undang Perktwinot, l*arta;. Kencan4 2006' h. 275.

21
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Menurut Ibnu 'Abbas ild' berarti sumpah untuk tidak mencampuri isteri

selamanya6 Menurut Ibrahim an-Nakha'i sebagaimana dikutip oleh Syekh

Kamil Muhammad 'Uwaidah dikatskan bahwa jika suami bersumpah

mencelakai, memurkai, mengharamkan istrinya atau tidak lagi hidup bersama'

maka yang demikian itu telah temasuk ild'.7 Jadi, yang dinamakan ila' adalah

segala hal yang berbentuk sumpah suami untr:k menyengsarakan istrinya

dapat digolongkan kepada ild'.

B. Dasar Hukum lla'

Bersumpah untuk tidak menggauli istri merupakan kebiasaan orang

Arab Jahiliyatr, dan yang demikian dimaksudkan untuk memutuskan

hubungan perkawinan. Kebiasaan tersebut dilaqiutkan dalam Islam namun

dalam bentuk dan cara yang berbeda dengan yang berlaku sebelumnya. Dalam

pandangan Islam 7Id' itu memang menyebabkan suami tidak boleh lagi

menggauli istrinya, namun tidak dengan sendirinya memutus hubungan

perkawinan. Adapun dasar hukum ild' yainx

1* l;,ltL'; r::st'ry ;et :"t i.; €y.4 ,i'i. ;y.. . . . 
e( rvt ,;4t} gi

6syaikh Kamil Muhammad Muhammad 'Uwaidah, Fikih Vanita' terj. M. AMul Ghofar'

Jakarra: Pustaka al-Kautsar, 2004, h. 459.

'tbid.

tet-eaqaratr 
121: zzo.
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Artinya:

"Kepada orang-orang yang mengild' istrinya diberi tangguh empal bulan

(amanya). kcmudian jika merekt kembali (kpada istrinya), maka

sesungahnya Allah Malw Pengampun lagi Maha Penyoyang".e

Maksud potonsen ay6t i*i fri ,i; gy.i t'Si.;y.
dalam tafsir al-Maragi dinyatakan bahwa bagi orang-orang yang bersumpah

untuk tidak mendekati istri-istri mereka hendalarya mereka menunggu selama

empat bulan tanpa boleh mendekat dan tidak boleh mentalak mereka Sumpah

semacam ini adalah sumpah yang tidak diridhai Allah SWT. Sebab, dengan

sumpah ini seorang suami telah meninggalkan rasa cinta kasih antara suami

dengan istri yang akan membawa akibat tidak baik bag anaknya Perbuatan

ini juga merupakan penghinaan terhadap kaum wanita serta pelanggaran

terhadap hak-hak mereka.lo

Menurut Syaikh Hasan Aynrb ayat ters€but di atas diturunkan untuk

menghapuskan apa yang sudah berlangsung di masyarakat Jahiliyah, berupa

pemaqiangan ild'yaitr sampai satu hingga dua tahun. Oleh kar€na ihr, Allah

SWT menghapus kebiasaan tersebut, dan Ia tetapkan jangka waktu yang

maksimat unnrk i/d ' yaitu empat bulan. r I

' Dcpag PJ, Ahuran dan Terjemabrya, Jakarta: Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan

Haji, 20{M, h. 55.

r0 Ahmad Muslafa al-Maragli, Tafsir al-Moagi, terj. K. Anshori Umar Sitanggal, dklq
Semarurg: PT. Karya Toha Putra Semarang,l992,h.280.

" Sy"ikh Hasan Ayyub, Fikth Keluatga, terj. M. Abdul Ghoftr, .lakana: Pustaka al
Kautsar,2005.
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Potongar ayat ;:r:r'p it 
"o$ rt:3i tp, aar- or'i' al-Marasi

disebutkan apabila mereka (suami) kembali kepada istri-isri mereka dan

membatalkan sumpah mereka pada pertengahan masa menunggu atau pada

akhimya" sesungguhnya Allah mengampuni perbuatan mereka yang telah lalu

dengan segala kekuasaan rahrnatNya. Sebab pernyataan kembali kepads istri-

istri mereka merupakan buhi taubat mereka. Oleh karena itq Allah

mengampuni mereka apabila mereka telah membayar kafarat. 12

Maksud dari ayat Grsebut suami diberi tempo selama empat bulan sejak

sumpah itu diucapkaq dan jika telah jatuh tempo ia diminta untuk

mencampuri istrinya atau menceraikan isrinya Oleh karena itu setelah ayat

yang telah disebutkan di atas, diiringi oleh ayat sesudahnya yang berbunyi:

,4[ rrv :;,,Jr] * y hrL rr b Yi'lr ti?'ot:

Artinya:

" Dan jila mereka ber'azam (bertetup hati) untuk talah maka sesungguhnya

Altah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. "ta

Berdasarkan ayat tersebut bagi si suami yang habis tempo empat bularl

ia diperbolehkan untuk kembali kepada istrinya ataupun menceraikannya.

Menurut Quraish Shihab dalam tafsimya al'mishbah mengatakan kedua ayat

tersebut memberi kesempatan bagi suami berpikir selama empat bulan untuk

r2Ahmad Mustafa al-lllaura$, Tafsir al-Maragi, h. 2E0-281.

rrel Baqarah 1 2 1: 227.

t'DepgRI, Alqwon.
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mengambil keputusan yang tegas, yakni kembali hidup sebagai suami istri

secara harmonis, dan saling memaafl<an serta Allahpun akan mengampuni

kesalahan-kesalahan mereka. 
l5

Menurut ali a-$aburn karena ila' ini menimpa istri terjadi pengabaian

kewajiban oleh suami kepada istrinya karena ia dipisah ranjang dalam waltu

tertenhr" berarti hal itu bertentangan dengan perintah unttrk menggauli istri

dengan cara yang na'ru/ dar, menjadikan status istri tidak jelas. Di satu sisi

dia seperti wanita yang tidak bersuami, tapi tidak pula dicerai. Datanglah

ketetapan syariat yang mengharuskan ketangguhan, lalu harus dibuat

keputusan yang tegas dan perceraian antara keduanya. Ini merupakan

kebaikan syaria! dalam rangka menghilangkan kedraliman terhadap istri.

Sebab syariat sudah memerintahkan untuk memperlakukan istri dengan baik

dan menjadikannya sebagai pendamping laki-laki dalam kehidupan yang

tenang dan berbahagia. 
t6

Ayat ini ditutup dengan kedua sifat tersebut, bukan saja untuk

menegaskan bahwa Allah Maha Mendengar ucapan suami serta Maha

mengetahui niatnyao tetapi juga mengisyaratkan bahwa talak yang sah

memerlukan ucapan yang jelas s€rta terdengar dan pengetahuan yang mantap.

Menurut Quraish Shihab waktu empat bulan seimbang dengan masa tunggu

yang diwajibkan kepada isri yang suaminya meninggal, yang bilangannya

'5M. Qunish Shihab, Ia73ir al-nishbaT (Peson, Kesan dot Keserasian Alqaran) vol l,
Jskarta: Lrntera Hati, 2000, c€t. I, h. 453.

'fuuhammad Ali Ap-Sabuni, Cahaya Alqtran (Tdsir Tenatih Surat Al'Baqoruh-Al-
an'an),Eq.Kathur Suhardi, Jak rta: Pustaka d-KauB8, b. 60{1.
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empat bulan sepuluh hari. Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa masa

empat bulan itu sebagai masa yang wajar bagi suami istri untuk tidak

berhubungan seks.lT

Pada suatu hadis Riwayat Muslim, Nabi SAW pemah bersaMa:

tay, \3r- .q'r i:;!) GLj

U,p.'it# f *t i,r*"At* isv 1i;.r';",:-,sr

,rrli O ,i';.ok fi ,!* it* ,;L i y ,r ,#
i;f irr J?, ,t E rk ''1 )

.a, t c, 'r.i, ,, t'.'7t t. .
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Artinya :

" Menceritaksn kepada kami Zuhair Bin Harb, menceritakan kcpada kami

Ismail bin lbrahin dari Hisyam (yaitu ad-Dastswai) berkata: telah menulislan
kepadaku Yahya bin Abi Katsir menceritakan tentang Ya'li Bin Hakim,

tentang Sa'id Bin Zubair, Bersumber dori lbnu Abbas: sesungguhnya dia
pernah mengatakan mengenai masalah orang yang mengharamkan istrilrya'
mata hal itu merupalun sumpah yang harus dibayar kafaratnya- Selanjutnya

Ibnu Abbas berkata: " Sesunggubrya bagi tamu dalary diri Rasulullah SAW

iru rclah ada suri tauladan yang baik " ( HR. Muslim )t"

Berdasarkan hadis di atas, jelas dapat dikeuhui bahwa ketika salah

seorang sahabat bersumpah mengaharamkan istrinya maka baginya istrinya

tidak hald baginy4 sampai ia membayar sumpah tersebut dengan kafarat.

Hadis tersebut dilanjutkan dengan ungkapan "Sesungguhnya bagi kamu dalam

t'tbid.,h. q54.

"Al-lmam Abil Husain Muslim Ibn al-Hajjaj Al-Qusyalri an-Naiysaburi,Sailr
Muslim vol. /1, Beirut, t bsnon: Dar El Fikr, 1993, hadist 1473,h. 405.

t'Al-lmam Abii Husain Muslim Ibn al'Hajjaj Al-Qusyairi an-Naiysabori,
Tarjamah Shahih Muslin jilid II, terj. KH.Adib Bisri Musthofr' S€marang: Asy. Syifa' 1993' h.

885.
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diri Rasulullah SAW itu telah ada suri tauladan yang baiV', karena ketika

Nabi melakukan ill'kqada istrinya" bagi dirinya pun wajib untuk membayar

kafarat ketika ingin kembali menggauli istrinya.2o

C. Rukun dan Syant IIa-'

Rukun dari suatu perbuatan hukum merupakan bagian atau yang

mewujudkan perbuatan tersebut. Rukun dari perbuatan hukum ila'Erdapat

dalam kata kunci yang disepakati oleh ulama dalam definisi i/d'tersebut.

Adaprm rukun ild' yaiu: suami yang mengrld' istrinya, isti yang dikenai i/A'

oleh suaminya dan sighat alzu wapan dalam meng iIA '.2r

1. Suami yang mensaa' 1.J.1J.t)

Suami yang mer{tld' istrinya disyaratkan bahwa bahwa ia telah

mukallaf yakni beragama Islam, telah dewasa, sehat akalnyq dan berbuat

atas kesadaran sendiri. Ini merupakan syarat bagi orang yang cakap

melakukan hukum. Karcna ild' dapat mengarahkan kepada perceraian,

maka segala syarat yang berlaku bagi suami yang menceraikan istrinya

berlaku pula pada suami yang mengi/li'istrinya.z

2\,lenurut Amir Syarifuddin, dalam suatu hadis Nabi ditemukan kisah yang Nabi sendiri
pemah melakukan /a'kepada isrinya, sebagaimana terdapat hadis dari 'Aisyah menurut Riwayat
Tirmidzi yang dikutip oleh Shan'any dalam Subulus salanL kemudian dikutip oleh Amir

Syarifuddin ;rut JFJ| J,*r Y,- Cl/lJ* r lr ) 4L; v *s * ilr 3- ilr Jr-., Jl , artinya:

"Nabi SAW penrah mengila' satu di antara istrinya don menghuamkanrya (utuk digauli) dan
menjadikan yang haram menjadi halal dan menjadikon antuk sumpah Warat", Lthofi Afiir
Syarifuddin, Iluhin Perkowinon, b. 278

2'tbid.,h. 279.

22Ibid.,h.zto.
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Tambatran dari syarat tersebut adalah suami tersebut mampu untuk

melakukan hubungan kelamin. Alasanny4 karena yang disumpahkan itu

adalah tidak menggauli istrinya; yang demikian itu tentunya berlaku bagi

suami yang sehari-harinya mampu untuk menggauli istrinya2l

2. Sasarant/a' (.:r &Il)
Al-mila minhu yang menjadi sasaran ild' disyaratkan ia adalah istri

yang masih berada dalam ikatan perkawinan dengan suami yang mengild'.

Dengan persyaratan ini tidak sah dan tidak memenuhi syarat bila yang

dii/li'tersebut adalah perempuan yang belum atau tidak berada dalam

ikatan perkawinan dengannya- 
24

Dalam hal apakah istri yaag diila'tersebut harus digauli

seb€lumnya, menjadi pembicaraan di kalangan ulama,2s Jumhur Ulama

berpendapat bahwa tidak dipersyaratkan istri yang dir/d'tersebut sudah

digauli arau belunu dalam arti sah saja ila'tnEj istri yang belum digauli.

Alasannya adalah umumnya ayat Alquran yang berbicara tentang ira'.

Ulama lain seperti A!a', az.-Zuhry,dan Sauri berpendapat bahwa istri yang

dit a ' itu harus sudah digauli.26

3, $igat atalu rrra;palrild'

Ucapan i/Zi'terkandung dua unsur, p€rtama sumpah dan kedua

perbuatan yang disumpahkan. Ucapan sumpah yang disepakati oleh

atbid.

utbid.,h.zto-zrt.

aIbid.

xIbid.



Jumhur ulama adalah bila menggunakan sumpah yang dibenarkan dalam

Fikih, yaitu ucap:ur nama Allah dan sifat-sifatnya. Ucapan resmi untuk

sumpah itu adalah watldhi, talldhi dan billahi.21

Unsur kedua dari ucapan t/a ' adalah perbuatan yang disumpahkan

untuk tidak dilaksanakarL dalam hal ini adalah menggauli istrinya. Untuk

ucapan ini dapar digunakan ucapan yang terus terang (padh) dalr daWt

pula menggunakan ucapan yang tidak terus tsrarg (kinryah). A!-Tusy

sebagaimana yang dikutip oleh Amir Syarifuddin mengungkapkan bahwa

ucapan r-ld' itu dapat dirinci menjadi tiga kelompok, yaitu:

a. Ucapan yang menurut lahimya atau dalam tinjauan hukum Islam

"dalah ;arih demikian pula secara batin atau dalam tinjauan hukum
Allah adalah garih, yutn:. "memasuklun alat kelamin laki-laki ke

dalam lubang alat kelamin perempuan".
b. Ucapan yang menurut lahimya panl namun secara batin adalah

kinoyah, yaitu ucapan bergaul, jimak, berkumpul dan lain sebagainya
yang semakna dengan kata-kata tersebut.

c. Ucapan yang s€cara lahir dan batinnya adalah kinayah, yang untuk
kesahannya diperlukan niat, yaitu lafal: "Demi Allah kepala saya tidak
akan berhubungan dengan kepalamu". Lafal ini sebenamya tidak dapat
digunakan sebagai ucapan r-ld ' namun akan dapat digunakan dengan
syarat pada waktu menErrcapkannya suami meniatkan bahwa dia
sedang mengi/d ' istrinya.2r

Ibnu Qudarnah sebagaimana yang dikutip oleh Amir Syarifuddin

mengemukakan syarat terjadinya i/d'ada empat, yaitu:

l. Ucapan l-ld'itu harus menggunakan ucapan yang secara syara' dinyatakan
sebagai sumpah. Hal ini mengandung arti bahwa ild'tidak menggunakan
ucapan sumpah, yaitu nama Allah atau sifatry4 tidak terlaksana i/d'itu

2. lld' itv harus dalam bentuk sumpah tidak akan menggauli istri selama
masa lebih dari empat bulan. Bila dia bersumpah bukan untuk menggauli,

"Ibid.,h.282
albtd.

29
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atau untuk menggauli istri tetapi kurang dari masa empat bulan atau pas

empat bulan tidak dinamai ila 1

3. Sumpah yang diucapkan suami itu adalh untuk tidak melakukan hubungan
kelamin. Perbuatan lain dari itu tidak dinamai t/a'.

4. Perempuan yang tidak akan digauli dalam sumpahnya itu adalah istrinya
dan tidak berlaku untuk selain dari itq meskipun hukum dan keadaannya

sama denga itu, seperti mantan istri yang berada dalam idah talak ra7'I

Menurut Syaikh Hasan A1yub, ild' dapat jatuh dengan empat syarat,

yaitu:

1. Orang yang meng/d'itu harus bersumpah dengan menyebut nama Allah
atau salah satu sifatnya.

2. Bersumpah untuk tidak mencampuri istrinya lebih dari empat bulan.
3. Bersumpah untuk tidak mencampuri istri melalui kemaluan. Oleh karena

itu jika ia berkata: "Demi Allah, aku tidak mencampurimu kecuali pada
duburmu." Maka dengan itu ia tidak diang gap mengjld'.

4. Objek dalam sumpah itu ialah istrinya, hal ini didasarkan pada Firman
Allah Suat al Baqarah ayat 226.2e

D. AkibatHukuml/a'

Apabila suami bersumpah tidak akan menjimak3o istrinya, dengan

batasan waktu atau tanpa menyebutkan berapa lama ia tidak akan menggauli

istrinyq dia harus menunggu selama empat bulan untuk mengumpuli istrinya

kembali. Apabila dalam tenggang waktu tersebut suami mendekati istrinya

2eSyaikh Hasan Ayyub, Fikih. h.293-294.

'oJimak berasal dari Bahass Arab dengan akar kata jama'a artinys b€rkumpul. tafal jimak
kemudian digunakan dalam afii hubungan seksual antara seorang pria dan lawan jenisnya atau
sebaliknya, karena pada perlakuan hubungan seksual terjadi proses perkumpulan, yakni
bertumpulnya dua alat kelamin pri6 dan wanita. Lihat Ensiklopedi Hukum Islarl h. E22. Menurut
Taqiyyudin Ab[ Bakar dalam kitabnya KiEyatul Akhyr jimak adalah hubungan seksual yang
ditan&i dengan masulmya ujung alat kelamin pria (zakar) minimal sebatas kepalanya (g/czs
penis) ke dalam lubang (vogina) alat kelamin wanita (frraj). Taqiyyudin Abfr Bakar Al-Husaini,
Kifayatul Akhy:aa tcrj. Anas Tohir Syamsudin, Surabaya: PT. Bina llrnu, 1997,h.71-72.
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serta melakukan hubungan seksual, si suami harus mernbayar kafaraft

ftafarat sumpah). 32

Mengenai kafarat sumpah ini, dinyatakan Allah SWT dalam surat al-

Maidah ayat 89 yang berbunfi:

o3.\i'irtL ar€:ti',StAyf g /rrhr p i.rx I
.<+
;.,vs U )

$i
".;:'Sij1:i, .<j;J

t t3L,A 6 L, ')f 'u. 'fu, ;# iwt 'tt;rr
;
I3 $'.i\: arrl: a' J:..2 il -1, t, . 1e I4s JP )l I

. t t/. /.
d',J'r
.;lil r(:;;); E )o' ,ry euit Fqf tbLtt .:,il>

I

Artinya:

" Allah tidak menghuhtm kamu disebabkan oleh sumpah kamu yang tidak
dimalrsud (untuk bersumpah), tetapi dia menghuhtm kamu disebabkan oleh
sumpah - sumpah yang disengaja. Maka kafarat (melanggar) sumpah itu
adalah memberi malun sepuluh orang miskin dengan malanan yang biasa
lumu berikon kepoda kcluargamu atau memberi pakaian kepada mereka atau
memerdelul<an hamba sahaya. Bila l<amu tidak sanggup melahtkan yang
demikian, malra kafaratnya adalah puasa tiga hari. Demikianlah kofarat
sumpahmu btla lramu bersumpah. Peliharalah sumpahmu. Demikanlah Allah
menjelaslan kcpadomu ayat - ayatNya, mudah - mudahan kamu bersyuhtr.3a

3rKafaral berarti yang menutupi, yang mehapuskan, yang membersihkan, Denda yang wajib
dibayarkan karena melanggar suatu ketentuan syara' (yang mengakibatkan dosa., dengan tujuan
untuk menghapuskan atau menutupi doasa terssbut sehingga tidak ada pengaruhnya baik di dunia
maupun di akhirat. Menuut Wahbah az-Zuhaili, kafarat hanya terbatas pada pelanggaran
ketentuan syariat yang menysngkut empat hal, yaitu: (l) besenggama pada siang hari di bulan
Ramadhan, (2) Pelanggaran sumpah, (3) membunuh orang tidak dengan sengaja dan melakukan
aDar (menyerupakan istri dengan ibu). Lihat Abdul Azis Dahlan (et al.), EnsiHopedi Hukun
1slan, Jakarla: Ichtiar Baru van Hoeve, 1996, h, 852-853.

32Rahmat Hakim,l/ztra Perkawinan lslam,Bandung: CV. Pustaka Setia,2000, h. l8l.

"AFMaidah 151: 89

3aDepag Kl, A lqtr an, h. 17 6.
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Quraish Shihab menyatakan dalam tafsimya al-mishbah, bahwa ayat ini

diturunkan karena adanya beberapa sahabat Nabi yang melakukan sumpah

dengan sengaja, namun mereka ingin membatalkan sumpah tersebut. Turunlah

ayat ini yang menyatakan bahwa apabila ingin membatalkan sumpa[ maka

harus dengan membayar kafarat.35 Mrslafa al-Marapji menyatakan dalam tafsir

al-Maragi dinyatakan bahwa dalam ayat terdahulu Allah melarang unnrk

mengharamkan yang baik-baik dan melanggar batas-batasnyq dan

mengharamkan memakan daging, beristri dan hal yang baik-baik lainny4

dengan maksud mendekatkan diri kepada Allah. Sesudah larangan ihr, mereka

bertanya mengenai sumpah-sumpah yang telah mereka buat berkaitan dengan

mengekang diri dari hal yang baik-baik itu. Maka Allah menurunkan ayat ini

sebagai jawaban terhadap apa yang mereka tanyakan.36

potonganayat 8.6-l g /ur?nt ,s "-t3!-Y,*j",."*o*uru
Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah yang kalian

ucapkan tanpa sengajanya seseorang mengucapkan, " Tidak! Demi Allah,"

dan "Tentu! Demi Allah." Sunpah-sumpah seperti ini tidak akan dihukum

dengan membayar kafarat di dunia dan siksaan di akhirat. Kemudian

airanlur it1!!i 7-e q, € yt l '5t :1 n aiAlah akan menghukum

kalian disebabkan melanggar sumpah yang dengan penuh niat telah kalian

"M. Qnaish Shihab, Tafsir al Mibsbdh,h. 174.

35Atrmad Mustafa al -Maragi, Ta/sir at-Muagi, Juz VII, h. 20.
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ucapkan.sT Katz Menghuhtm L,amu dipahami oleh Imam Syaf i dalam arti

mewajibkan untuk membayar kafarat.3t

Banyak ulama yang memahami kata )o-,11 , dalam arti makanan yang

biasa dimakan, bukan makanan yang istimewa. Ada juga yang memahaminya

yang terbaik.3e Dalam tafsir al-Maragi kala tersebut diberi makna makanan

yang biasa dimakan di rumatu bukan makanan yang paling rendah yang

kadang-kadang digunakan untuk berzuhu4 bukan pula makanan paling tinggi

yang dimakan dalam keadaan berkecukupan.ao Hamka dalam tafsimya

menyatakan bahwa mernberi makan selunrh orang miskin ini dengan makanan

pertengahan kita sendiri. Misalny4 makanan kita yang terendah adalah

sepiring nasi dan sambal terasi. Makanan menengah kita adalah makanan

kenyang nasi dengan lauk-pauk sederhana. Makanan yang ukuran tinggi bagi

kita ialah yang biasa kita hidangkan kalau kita biasa menjamu orang yang kita

hormati, nasi sebanyaknyq pakai gulai kambing dan beberapa gulai lainnya,

maka untuk membayar kafarat tersebut dengan makanan pertengahan, dan

diberi kepada sepuluh orang miskin. Orang miskin tersebut bisa dipanggil ke

rumah. dan bisa diberikan makanan mentah dan bisa j,.ga diantarkan ke

rumah-rumah mereka atau hanya diberikan harganya. Menurut Imam Hanafi

"lbid.,h.zl.
3tff. 

Quraisn Shihab, T$sir al Mihsbah.

etbid.,h. t75.

{Ahmad Muslafa al -Mua$, Tafsir al-Maragi, Juz VII, h. I 9-20
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yang dikutip Hamka bisa juga meqiamu seorang miskin selama sepuluh hari

berturut-furut.al

Menyangkut pakaian, menurut Imam Sy6f i sebagaimana yang dikutip

oleh Quraish Shihab adalah memberinya sesuatu yang dinamai pakaian, baju

atau celana. Menurut pandangan mazhab Meliki dan Hanbali, pakaian yang

dimaksud adalah yang dapat digunakan untuk shalat oleh perempuan bila yang

diberi perempuan dan yang cukup untuk shalat bagi pria bila yang diberi

p.i".o'

Puasa tiga hari yang dimaksud walau tidak berhuut-huut dalam

pandangan lmam Syef i dan Mefik, boleh saja dilakukan, karena tidak ada

ketentuan menyangkut perurutannya. Hal ini disamakan dengan kewajiban

untuk mengqada' puasa Ramadhan pun tidak barus berturut-turut. Berbeda

dengan Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal yang menyatakan tmhwa puasa

itu harus b€rturut-turut berdasarkan ayat tersebut.a3

Apabila dalam tenggang waktu empat bulan itu terlewati tanpa

terjadinya hubungan seksual, si istri berhak menuntut untuk dicampuri oleh

suaminya atau minta dicerai Bila si suami menolak semua itq maka

atas pengaduan istri, hakim akan menceraikan mereka, untuk menghindari

kesewenangan suami yang telah membuat istri tersiksa berkepanjangan.

t'Abdul Malik AMul Karim Amrullah, Talsir ol Azhar juz VtI, J*JI,itz: Pusuka Panjimas,
2000,h.27.

1'?M. quraish Shihab , T{sir at Mitsbah.

.3 tbid.
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Mengenai talak yang terjadi akibat ,/a', MAlik dan Syef i berpendapat

bahwa talak tersebut adalah raj'i a. Karena pada dasamya semua talak yang

terjadi menurut syarak, harus kembali kepada talak raj'i, sampu ada dalil

yang menyatakan bahwa talak tersebut ba'fn.as

Abu Hanifah dan Abu Tsaur berpendapat bahwa talak tersebut ba'in$.

Hal itu karena apabila tersebut raj'i maka kerugian yang menimpa isti tidak

hilang karena suami dapat memaksa istrinya untuk dirujuki.4T Menurut Imam

Sy6f i dan Imam Ahmad seperti yang dikutip oleh Amir Syarifuddin apabila

suami yang mengild' istrinya, sesudah masa empat bulan tidak mau kembali

aioT Tberasal dari t:ata 6*., , yang trralti kembali, talak ral 'r-tidak melarang suami untuk

berkumpul dengan mantan istrinya, sebab akad perkawinannya tidak hilang dan tidak
menghilangkan hak (penilikan), serta tidak mempengaruhi hubungannya yang halal (kecuali
penetubuhan). Sekalipun tidak mengakibatkan perpisahan, trlak ini tidak menimbulkan akibat-
akibst hukum selanjutnya, selama masih dalam masa iddah istrinya. Segala akibat hukum talak
baru berjalan sesudah habis masa iddah dan jika tidak ada rujuk. Apabila masa iddah telah habis,
maka tidak boleh rujuk dan berarti per€rnpuan itu telah lertalak ba'in. Jika masih ada dalam masa
iddatL maka talak ral ?'yang berarti tidak melarang suami berkumpul kecuali bersenggama. Jika ia
menggauli istrinya berarti ia telah rujuk. Lihat Slamet Abidin dan tuninuddin, Fiqih Munakahat,
Bandung: Pustaka Setia, 1999, h. 68.

aslbnu Rusyd, Biddyatut Majtahid vol. 2 (Analisa Fikih Para Murtahid), terjemahan Imam
Ghazali Said dan Achmad Zaidm, Jakarta Pustaka Arnani, 2002, h. 634.

6Telak ba'in terbagi kepada dua bagian yaitu talsk ba'in Fugra dan talak ba'in kubra, talak
ba'in sugra adalah memutuskan hubungan perkawinan antara suami isti setelah kata tald(
diucapkan. Karens ikatan pcrkawinan telah putus, maka istrinya kembali menjadi orang lain bagi
suaminya. Oleh karena itu ia tidak boleh lagi bersenang-senang d€ngan perempuan tersebut
apalagi sampai menyetubuhinya. Manan suami berhak untuk kembali kepada mantan istrinya
yang tertalak ba'in pugra dengan akad nikrh baru dan mahar baru selama mantan isEinya tersebut
belum menikah dengan laki-laki lain. Jika telah merujuknya kemabli, maka suaminya itu berhak
atas sisa talaknya. Sedangkan talak baln kubra sama denga talak ba'in lugra yaitu memutuskan
hubungan tali perkawinan antara suami dan isti. Tetapi talak batn kubra tidak menghalalkan
mantan suami merujuknya kembali mantan istri, kecuali mantsn istri tersebut telah menikah
denqan lakiJaki lain dan berccrai sesudah dikumpulinya, tanpa adanya niat nikah tahlil. Libat
Slamet Abidin dar Aminuddin, Frlqlr, h. 70.

'7lbid.
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kepada istrinya dan tidak mau pula menceraikan istrinya, hakim berhak

menceraikannya dalam kedudukan sebagai Hakim dalam bentuk/asa&i.48

Lamanya masa tunggu (idah)ae si istri setelah te4adi ila', mayoritas

ulama berpendapat, bahwa mas{t funggu tersebut sama seperti wanita-wanita

yang di talak pada umumnya. Hal ini karena pada kenyataannya dia adalah

istri tertalak. Sebagian lain mengatakan istri tersebut tidak perlu idah lagi

sebab telah melalui masa empat bulan, dan si istri telah haidso sebanyak tiga

kali. Salah satu tujuan idah adalah untuk mengetahui kebersihan rahim.sl

tEAmir 
Syarifuddin , Hu*am Perkrwinan, h.281 .

t'ldah berasak dari kata rE , artinya menghitung. Maksudnya adalah perempuan (istri)
menghitung hari-harinya dan masa benihnya. Dalam istilah agama, iddah mengandung arti
lamanya perempuan (istri) menunggu dan tidak boleh menikah setelah kematian suaminya atau
setelah bercerai dari suaminya. Lihat Slamet Abidin dan Aminuddin, Frqih, h. l2l. waktu iddah
seorang isri dihitung sebagsi berikut (a). Bagi seorang isri yang masih berhai( iddahnya tiga
kali suci; (b). Bagi isri yang sudah tidak haid lagi" iddahnya tiga bulan; (c). Bagi istri yang sedang
hamil, iddahnya sampai melahirtan; (d). Bagi isni yang kemelian suaminya, bila ia tidak hamil,
iddahnya empat bulan sepuluh hari. Lihat Mahmud Yunus, Huhtm Perkswinan dalom lslam
(Menurut muhabS yaJi'i, HanaJi, Maliki, Hanbali), Jakarta: Hidakarya 1985, h. 139.

toHaid bemsal dari k ata al haid artinya mengalir. Darah yang keluar dari rahim wanita yang
sehat dalam beberapa waktu tertentu., bukan karena melahir*an dan bukan pula karena ada
penyakit &lam mhim. Haid menrpakan ketentuan Allah SWT yang berlaku bagi wonita menginjak
umur remaja dan haid mempakan awal seorang wanita dibebani berbagai hukum syara'. Lihal
Abdul Azis Dahlan (et al.), Ensiuopedi, h. 453 .

5rRahmat Hakim, f/u kum Perkawinan,h. 182.
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BAB III

A. Biografi Imam Malik

l. Kehidupan dan pendidikan lmam Malik

Imam Malik dilahirkan di Madinah pada tahun 93 W7l2 M deurl

wafat dalam usia 80 tahun karena sakit pada tahun 173 H/792 M. Ia adalah

seorang ahli hadis, ahli fikih, mujtahid besar dan pendiri mazhab Maliki

yang terkenal dengan sebutan Imam Dar al-Hijral (tokoh panutan

penduduk Madinah).' Nama lengkapnya adalah Abu 'AMullah Ma[k bin

Anas bin Mafik bin Abi Amar bin Amr bin Haris bin Gaiman bin Kutail

bin Amr bin Haris al-Asbahi.2 knam Malik hidup sezaman dengan Imam

Hanifah , ia juga termasuk ulama dua zzmart. la lahir pada zaman Bani

Umayyah, tepatnya pada zaman pemerintahan d-Walid 'AMul Malik

(setelah 'umar ibn 'aMul Aziz), dan meninggal pada zaman Harun ar-

Rasyid (wafat tahrm 179 H). Ia sempat merasakan masa pemerintahan

Umayyah selama 40 tahun dan masa pemerintahan Bani Abbasiyah selama

46 tahun. 3

'Abdul wahab Y,Jallaf, Sejorah Penbentukan dot Perkcmbangan Hulan lslam, J*ara:
PT. Raja Grafindo Persada, 2001, h. 109,

2Tim Penyusuq ErriHopedi Is/an, artikel "Malik" Imam', Jakarta: trJtiar Baru Van
Hoeve,200l, Jilid 3, C. ke 9, h. 139.

'Jaih Mubarolq sejorah dan Perkzmbangan Huhn Islan, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000, h. 79.
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Malik bin Anas sejak lahir sampai wafatnya berada di Madinah. Ia

tidak pemah meninggalkan Madinah kecuali untuk mengerjakan ibadah

haji ke Mekah. Madinah ketika itu merupakan pusat berkembangnya

sunatr/hadis Rasulullah SAW, dan ia sendiri menjadi salah seorang

periwayat (rawi) yalrrg masyhur.a Imam Malik hidup sezaman dengan

Imam besar lainnya seperti Imam Ja'far al-Shadiq, Imam al-Laiq ibn Sa'ad

(Mesir) dan Imam Abu [tanifah.5

Ketika Irnam Malik berusia sepuluh tahun, ia sudah dapat

menghapal Alquran dan sejumlah hadis. Sejak kecil hingga dewasa Imam

Milik belajar di lalaqah-halaqaft6 untuk menuntut iLnu. Imam Malik

dikenal gigih menuntut ilmu. Kehidupan ilmiahnya dimulai dengan

menghapal Alquran dan kemudian menghapal sejumlah hadis Rasulullah.

Kegemarannya menyanyi di masa kecil segera ia tinggalkan setelah

mendapat nasihat dari ibunya agar belajar hadis dan Fikih. Imam Mefik

dari masa kecilnya, sudah terkenal sangat gemar menghapal dan daya

hapalnya kuat. Bahkan dengan mendengamya sajq ketika ia

mendengarkan gurunya membac4 29 dur 30 hadis mampu ia hapal

dengan baik.7

+Iim Penyusurl Ezs iHopedi, h.28G281.

ttbid.,h.?69.

kelompok pengajian dengan formasi murid mengelilingi guru.

'AMul Azis Dahlan (6.a1) (ed.), Ensiwopedi Hulwm Islam, rtikel "Malilq Imam', Jakarta:
nd i.r Baru Vrn Hoeve, 2009, Jilid 3, C. ke I,h,I092.
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Dalam hal penerimaan hadis, ia hanya mau menerima hadis dari

orang yang memang dipandang ahli hadis dan terpercaya. Ia pun hanya

menerima hadis yang matamya (redaksi atau kandungannya) tidak

bertentangan dengan Alquran. Dalam hal periwayatan hadis, ia hanya

meriwayatkan hadis-hadis yaag ma'rif dan mensyaratkan juga matan

hadis itu sejalan dengan amalan penduduk Madinah.e

Imam Malik menyaksikan berbagai pemb€rontakan rakyat dan

kezhaliman penguasa waktu itu. Ia tidak memihak kepada pemberontak

dan tidak pula kepada pemerintah. Ia memilih tidak memihak kepada

pemberontak karena menurutnya, keadaan tidak dapat diperbaiki dengan

pemberontakan. Ketidakberpihakkannya kepada pemerintah muncul

setelah ia menyaksikan pemerintah sering melakukan penindasan terhadap

lawan politiknya, seperti terhadap keturunan 'Ali bin Abi Talib. T.M.

Hasbi aq-$iddiqi sebagaimana yang dikutip oleh Jaih mubarok menyatakan

bahwa ketika menyikapi pembenrntakan, Imam Malik pemah berkata:

"Apabila seorang kepala negara mampu berlaku adil dan masyarakat
senang menerimanya kita tidak boleh memberontak terhadapnya.
Jika ia tidak berlaku adil, rakyat harus bersabar dan memperbaikinya.
Apabila ada yang memberontak karena ketidakadilannya, kita tidak
boleh membantu pemerintah menindas pemberontak itu." l0

Imam Malik adalah seorang ulama yang bersikap netral kepada para

penguasa, baik mereka yang berasal dari Bani Umayyah maupun mereka

EMa'ruf 
edralah apabila ada dua hadis lemah yang bertenangm, maka yang lebih kua!

di*bnt na'nldm yang lainnya disebut munkar. Lihat al-Hafiz Ibnu Hajir al-Aqalani, Tarjamah
Bulugtl Moran, terj. M. Sjariefsukandy, Bandung: PT. al-Ma'rif, 1996,h.7.

eTim 
Penlnrsun, Ers iHopedi Islan, h. 140 .

roJaih Mubarok, Se7'aralr dan Perkembangan.
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yang brasal dari Bani 'Abbas. Imam Melik adalah seorang Imam ahli

Fikih yang pantang menyembunyikan kebenaran. Pada tahun 147 H ketika

pemerintahan al-Mansur memaksa rakyat membaiat dirinya sebagai

khalifah, Imam Malik kemudian mengetengahkan sebuah hadis yang

menegaskan bahwa sumpah paksaan tidak sah. Penguasa Madinah pada

waktu itu marah besar ketika mendengar Imam Malik mengemukakan

hadis-hadis tersebut kepada murid-muridnya. Gubernur Madinah yakni

Ja'far keponakan khalifah al-Mansur langsung memerintahkan

penangkapan Imam Malik, kemudian ia dijatuhi hukuman dera beberapa

kali. Imam Malik diseret-ser,et hingga baju yang sedang dipakainya sobek-

sobek. Setelah menjalani hukuman cambulq ia dip€rbolehkan untr* pulang

ke rumab tetapi dilarang keluar walau untuk menunaikan shalat

bedamaah. Ia pun dilarang bertemu dengan siapa pun.rr Ketika musim haji

tiba, Iftalifah al-Mansur mengunjungi Imam Melik dan memohon maaf

kepadanya atas perlakuan yang telah dilakukan keponakannya ters€but dan

Imam Melik pun dibebaskan atas segala hukuman yang adal2 Sehin itu

lmam Malik diminta untuk menjadi Penasihat khalifah al-Mansur yang

bertempat di kota Baghdad dengan mengirimkan uang sebesar 3000 dinar

untuk biaya perjalanan Imam Malik.r3

rfAbdnrralrman asy Syarqavti, A'innah ql Fiqhh.2Tl.

t2Ibid.

t3Sejarah Singkat lman Malilc htF:/ vww.kotasanri.com/galeria.php?aksi =Detail Artikel
&Artid:170 (online 20 Februari 2009).
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Undangan dari khdifah Mamur ditolak Lnam Melik, karena ia lebih

suka untuk berdiam di Madinah. Karena permintaannya ditolak Imam

Malik, kemudian ia meminta kepada Imam Malik untuk mengumpulkan

dan membulokan hadis-hadis Rasulullah untuk dijadikan sebagai

perundang-undangan di setiap wilayah peradilan yang berada di bawah

kekuasaannya dan bisa menjadi pegangan umat. Pada awalnya Imam

Malik keberatan atas permintaan khalifah Al Mansur tersebut karena

menurut Imam Ma[k masing-masing wilayah telah memiliki aliran

masing-masing. Namun, pada akhimya Imam Malik setuj\ karena

mengingat ingatarmya mulai melemah dan keadaamya yang semakin tua

dan kejujuran dalam meriwayatkan hadis di kalangannya pada waktu itu

semakin menunm, maka terciptalah sebuah kitab hadis yang diberi nama

al-Muwu16'.ta

2. Gwu dan Murid Imam Malik

Guru yang sekaligus menjadi sumber penerimaan hadis Imarr Malik

adalah Nafi' bin Abi Nu'aim, Ibnu Syihab az-Znhri, Abul Zinad, Hasyim

bin Urwa, Yatrya Bin Sa'ad al-Anpary dan Muhammad bin Mwrkadir. 15

Sedangkan iknu Fikih dipelajarinya antara lain dari Rabi'ah bin

ltAbdurrahman asy Syarqawi, A'immah ol Fiqh, h.272. Lihat jugS Tim Penyusun,
EttsiHopedi Islam, h. 140. Lihat juSF AMul Azis Dahlan (et.al) (d.), Ensi*lopedi Huhun, h.
1093.

"lbid.



AMurrahman yang terkenal dengan nama Rabi'ah ar-Ra'yi dan AMur

Rahman bin Hurmuz.16

Ibnu Syihab az-Zlhi adalah salah seorang ahli fikih dan ahli hadis.

Pada zamannya" dialah ulama yang paling mengetahui sunnah. Dalam a/-

Mrwa!!i', Imam Malik meriwayatkan 132 hadis dari Ibnu Syihab,

sedangkan dari Nafi'Maula ibn'Umar, yang terkenal sebagai ahli hadis,

Imam Malik meriwayatkan 80 hadis.rT

Setelah benar-benar ahli dalam hadis dan iknu fikih, ia melakukan

ijtihad secara mandiri dan mendirikan halaqah. Imam Malik baru

mengajar setelah terlebih dahulu mendapat pengakuan dari tujuh puluh

ulama di Madinah. Selain mengajar Imam Malik juga meriwayatkan hadis

dan memberikan fatwa di Masjid Nabawi, Terutama di musim haji, sambil

beruiarah ke makam Rasulullah, banyak umat Islam di berbagai negeri

berdatangan meminta fatwa atau menerima hadis darinya.l8 Adapun

murid-muridnya antara lain yaitu asy-Syaibani, Imam Syaf i, Yahya bin

Yahya al-Andalusi, Abdurrahman bin Kasim di Mesir dan Asad al-Furat

at-Tunisi.re

tisejarah 
Singhat lman Malih htF://www.kotasantri.com/galeria.php?aksi =Detail Anikel

&Anid=l70 (online 20 Februari 2009). Lihat juga Jaih Mubarok Sejarah dan Perkembangan, h.
79-80.

"Ibid.

ftAbdul Azis Dahlan (cLal) (d,.), EnsiHopedi Hubn,b. 1093

rhim Peoyusun, Ers iHopedi lslam.
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3. Metode ljtihad Imam Malik

Sebelum lnam Malik lahir, sudah ada dua aliran Ftkib" yarat ahlur

Ra'yu di Irak dan ahlul hadig di Hejaz (Madinah). Dengan pesatnya

perkembangan ilmu pengetahuan, maka semakin memperjelas keberadaan

kedua aliran tersebut. Imam Malik terkenal sebagai tokoh utama dalam

memperkukuh dan mengembangkan fikih aliran hadis di Madinah, dan

posisi yang sama dalam alirat ra'yu dipegang oleh Imam Abu Hanifah di

Imk.

Pemikiran Imam Malik di bidang hukum Islam, sangat dipengaruhi

oleh lingkungannya (Madinah) sebagai pusat tumbuhnya sunah Rasulullah

yang merupakan tempat kediaman Imam Malik hingga wafatnya. Oleh

sebab itu pemikiran Fikh Imam Malik banyak berpegang teguh pada

sunah-sunah temebut. Kalau terjadi perbedaan antara satu sunah dengan

yang lain, maka ia be.pegang pada sunah yang biasa berlaku pada

masyarakat Madinah.2o

Bagi Imam Malik tradisi masyarakat Madinah pada waktu itu b€rasal

dari radisi para sahabat Rasulullah yang dapat dijadikan sebagai sumber

hukum. Jika ia tidak menemukan sumber hukum dalam Alquran dan hadis,

maka ia menggunak an qiyas dan maslahah mursalah.2l

Melalur halaqah tempat knam Malik mengajar dan menyampaikan

fatwa-fatwa sebagai hasil ijtihadnya, kemudian terb€ntuklah suatu mazhab

'olbid.

2tIbid.
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yang dikenal dikenal dengan nama mazhab Metki. Mazhab ini tumbuh

dan b€rkembang di Madinah kemudian tersebar di sekitar Hejaz. Di Mesir

mazhab Maliki sudah mulai muncul dan berkembang selagi Imam Malik

masih hidup. Di antara yang berjasa mengembangkannya adalah para

muridnya seperti AMul Mefik bin Habib as-Sulami, Isma'il bin Ishaq,

Asyhab bin 'Abdul Aziz al-Ikisy, Abdurrahman bin Kasim, 'Usman bin

Hakam dan AMur Ralim bin Khalid. Selain di Mesir, mazhab Maliki juga

dianut oleh umat Islam yang ada di Maroko, Tunisia, Tripoli, Sudan,

Bahrairl Kuwait dan daerah Islam lain di Barat, termasuk Andalusia.z

Metodologi penetapan hukum yang diGmpuh oleh Imam Malik

adalah dengan berdasarkan kepada Alquran, kemudian sunnah, hanya saja

ia mendahulukan amalan penduduk Madinah daripada hadis ahad jika

terjadi perbeda"n di antara keduanya. Setelah hadis yang dijadikan sebagai

dasar metodologi penetapan hukum, Imam Malik juga merujuk kepada

metode qryas atau analogi. Selain itu, banyak permasalahan hukum dalam

mazhab Mafiki yang dibangun dengan menggunakan metode maslahah

mursalalr dalam meilalihgiq ayat-tyat Alquran yang bersifat umum.23

Berikut ini langkah-langkah ltihad knam Milik, sebagaimana yang

diringkas oleh fatra Jabir Faya{ al-'Ulwani sebagaimana yang dikutip

oleh Jaih Mubarok:

a. Mengambil dari Alquran.
b. Menggunakan phir Alquran, yaitu lafaz yang umum.

"Ibid.

'Abdul Wahab Khallaf, Sejarah Pembentuian h. 109-110.
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c. Menggunakan dalil Alquran , yailt maJhum al mtrwafaqah.
d. Menggunakan maJhum Alquran, yait:u maJhum mukhalafah.
e. Menggunakan tanbih y'Jqxan, yutu memperhatikan i/at.r"

Dalam aliran Maliki, lima langkah di atas disebut sebagai ayul

Khamsah. t angkahJangkah berikutnya adalah Ijmak, Qiyas, Amal

penduduk Madinah, Istihsan, Saddu zara'i, al-maslahah mursalah, qaul al

athab[, mura'at al-Khitaf, at- istishdb dan syar'u man qablana.zs

4. Karya-karya Imam Malik

Kitzb al-Mtna1ld' ini merupakan kitab kumpulan hadis-hadis

dengan sistematika Fikih. Hadis-hadis yang terdapat dalam kitab ini tidak

seluruhnya musnad karena di samping hadis di dalamnya terdapat fatwa

para sahabat dan tabi'in. Ktab al-Muwa1|a' ini mulai oleh Imam Malik

pada masa khalifah al-Mansur (159 H-169 H) dan selesai penulisannya

pada masa kektralifahan al-Mahdi (170 H- 194 H).26 Kitab ini sudah

disyarah oleh Muhammad Takaria al-Kandahlawi dengan juduJ Aujaz al-

Ma;alih ild al-Mrwalta' Malik dan Syarh az-hrqani 'ala Muwatta' al-

Inan MaTik karya Muhammad ibn 'AM al-Bqi az-Z,aryani dan Tawir

al-Hawa1ik Syarh 'ala Mvwalla' Ma1ik korya Jalaluddin 'Abdur Rahman

as Suyuli as-Syafi5.27

Kitab al-Muwalla' yang berdar di Indonesia adalah edisi riwayat

yahya bin Yahya al Lais, murid Imam Malik . Adapun edisi lain, riwayat

uJaihurbarck, Sejaah dor Pembennkan,h. Sl.

ulbid,h. t2.

tim Penyusun, Ers iHopedi Islan.

"Jaih Mubarog Se7 mah dan Perkembangan
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muridnya Muhammad bin Hasan asy-Syaibani, pemah dicetak dan ber€dar

di India. Selain kitab yang merupakan kitab acuan mazhab

Malikt, ktttab Mudowwanah al-Kubra jluga merupakan kitab dasar mazhab

Maliki yang dinisbahkan kepada Imam Malik. Kitab ini adalah catatan

seorang murid Imam Malik yaitu 'AMus Salam at-Tanukhi yang lebih

dikenal dengan sebutan Sahnun. Kitab ini berisi tentang jawaban-jawaban

Imam Malik terhadap pertanyaan-pertanyaan masyarakat. Penulis pertama

adalah muridnya Asad bin fumt at-Tunisi (Hakim di QairawarL Tunisia);

kemudian murid lainnya Abdurrahman bin kasim2s Kitab ini disusun atas

dasar sistematika kttzb al-Muwaua'.2e

B. Biografi Syekh Mutrwalfi esy-Sya'rawi

l. Kehidupan dan pendidikan Syekh Mutawalli asy-Sya'raui

Syekh Mutawalli asy-Sya'raui lahir di Daqadus, Provinsi

Daqhlilyah, Mesir pada tanggal 16 April 1911.30 Saat itu, Mesir masih

berada di bawah penjajahan Inggris. Syekh 'Abdullah al-Anshari, ayah

Syekh Sya'ravi, sangat bersemangat anaknya menjadi seorang ahli agama.

Syekh Sya'rau,i dididik sangat keras ketika diserahkan ayahnya kepada

2tAbdul Azis Dahlan (et.al\ (d.), baiHopedi Hufum,h. 1094.

DJaih Mubarolq Se.r'ara, dan Perkembangan.

3Sr,tutrammaa Murawalli asy-Sya'rawi, Fiqih Wanita (Mengupas Keseharian Wanita dati
Masalah Klasik hinga Kontemporer) Terj. Gbozi, M, Jak rts: Pena Pundi Aksar4 2m6, h. 293.
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seorang guru penghapal Alquran di desanya yaitu Syekh 'Abdul Majid

Basya.3l

Syekh Mutawalfi asy-Sya'raufr mendapat gelar SyaiAih Imam Da'iyat

al-Islam (penyeru Agama Islam). Ia tamat menghapal Alquran bersama

para ku$aa di kampungnya pada usia 11 tahun, kemudian disekolahkan

oleh ayahnya di sekolah dasar (ma'had ibtida'i) al-A N di Zaqadqpada

1926. Kemudian melanjutkan sekolah tingkat menengah (qism tsanawi)

dan mendapatkan ijazah tsanow$ryah al-Azhar pada 1932.32

Sya'raui merupakan ulama besar Mesir kontemporer yang terkenal

karena ceramah dan tulisannya. Pada tahun 1914 ia memimpin

demonstrasi menuntut turunnya Raja Muhammad Fuad. Inilah yang

membawanya ditangkap dengan beberapa temannya dan dipenjara selama

satu bulan.33 Kernudian Syekh Sya'raui meneruskan studinya ke

Universitas al Azhar (Fakultas Adab, Jurusan Sastra Arab) pada tahun

1937 di Kairo dan lulus dengan predikat sangat memuaskan pada tahun

l94l .3{ Ia juga menamatkan 'Alamiyyah dan mendapatkan lisensi

mengajar pada tahun 1943.35

3rHerry Mohammad dkk, Tokoh-tokoh Islam Berpengaruh Abad 20, fabrta: Gema lnsani
Press, 2006, h. 274.

32Muhammad Mutawalh asy-Sya'rawi, Tirulah Shaldt Nabi, trrj, A. Hanafi, Bandung:
Mizan Pusaka, 2008, h. 7.

s3Herry Mohammad &J<. Tokoh-tokoh h.275.

1Ibid.

3fu 
uhammad Mutawali 6y -Sya' 'aui, Tirulah,
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Sejak muda" Syekh Sya'rawi dikenal sebagai orang yang berjiwa

revolusioner. Ketika masih di Universitas al-Azhar, ia pemah memimpin

gerakan protes terhadap retlomya Syekh Muhamm aA az-Z.awahrf6 karera

para alumni yang mengajar di Universitas t€rsebut digaji sangat rendah.

Sebagai akibat dari protes itu, az-Zawahir dipecat dari jabatannya dan

digantikan oleh Syekh Muhammad Mustafa al-Maragi, gaji pengajar pun

dinaikkan.3T

2. Karir Syekh Mutawalli asy-Sya'ravi

Profesi Syekh Sya'raui sebagai Pengajar dimulai di Ma'had al-

Azhar Thantha Ma'had Alexandria, Ma'had Taqmiq dan kemudian

na'hod T\artta lagi.3t Pada awal 1950 Syekh Mutawalli asy-Sya'raui

bermukim di Arab Saudi selama beberapa tahun.3e Ia juga menjadi

pengajar mata kuliah Tafsir dan hadis di Fakultas Syariah Universitas

Malik 'Abdul Aziz di Mekkah pada tahun 1951.

Ia menjadi Dosen di Fakultas Syariah Universitas Ummul Qura

Mekah Mukarramah. Pada tahun 1960 Mutawalli dan semua pengajar dari

al-Azhar ditarik kembali ke Mesir pada masa pemerintahan Anwar Sadat

(1918-1981), karena terjadi perselisihan antara Jamal Abdun Naser

rAbdul Azis Dahlan (et.al) (ed,.\, EtsiHopedi Hukam Islam, artikel "asy Sya'rawi, Syekh
Mutawalli, ", Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve,2009, Jilid 6, C. ke l, h.t694.

'1 lbid.

3tMuhammad Mutawalfi asy-Sya'mwi, Tiirulah, h, 7-8.

't{erry Mohamrnad dl<k Tokott- tokoh
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(presiden Mesir waktu itu) dengan Raja Su'ud.ao Pada tahun 196l ia

menerima jabatan sebagai mudir (kepala bagian) Dakwah Islamiyyah

wizdratul Auqa/ (kemenhrian perwakafan) di provinsi Gharbilyah.

Kemudian pada thaun 1962, Syekh Sya'rawi ditempatkan sebagai peneliti

ilmu-ilmu Arab di Universitas al-Azhar. Pada 1964, tmam Akbar Syaikh

Hasan Ma'mun yang juga Syaiklt Azhar memilih dia sebagai Kepala

Bagian perpustakaan Universitas al-Azhar. Pada 1966, Syekh Mutawalli

asy-Sya'raui diutus sebagai rektor di cabang Universitas al-Azhar Njaz t

setelah negara tersebut merdeka.al

Syekh Mutawalfi asy-Sya'raufr diutus pihak al-Azhar memimpin

rombongan untuk berdakwah ke Aljazair. Ketika sampai di Aljazair, ia

menyaksikan fenomena yang tidak baik, yaitu akan dijadikannya bahasa

Perancis sebagai bahsa resmi negara menggantikan bahsa Arab, bahasa

asli Aljazair. Oleh karena itq ia menggunakan kesempatan tersebut untuk

mengingatkan masyarakat Aljazair akan pentingnya kembali kepada

bahasa Arab sebagai salah satu identitas negara Islam. Usaha tersebut

mendapat respon yang baik dari masyarakat Aljazair.az Setelah kembali ke

Mesir Syekh Sya'rav,i ditunjuk sebagai ketua Departemen Agama cabang

Propinsi Gharbiyyyah dan pada tahun 1970 ia kembali diminta oleh

*Ibid.

af Mnhammad Mutawalfi asy-Sya'rawi, Tirulah, h, 8.

"Ibid.
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kerajaan Arab Saudi untuk mengajar di Universitas King Abdul Aziz.a3 la

ditempatkan sebagai Dosen tamu di Fakultas Syariah di universitas

tersebut, kemudian diangkat menjadi Direktur Pascasarjana di unversitas

tersebut pada tahun 1972.

Ketenarannya sebagai seorang da'i mulai cemerlang pada tahun

1973, saat ceramah-ceramahnya disiarkan langsung oleh Televisi Mesir

setiap hari Jumat. Acara tersebut mendapatkan respon yang baik oleh umat

Islam, tidak hanya di Mesir, melainkan juga di negara-negara Arab

lainnya.a Pada tahun 1976 ia diangkat menjadi menteri wakaf (agama)

oleh Perdana Menteri Mamduh Salim jabatan ini dipeganpya sampai

tahun 1980. Sejak di Arab Saudi, nama Syekh Sya'raufr sudah dikenal

lewat ceramah dan tulisannya. Ia memiliki kemampuan istimewa dalam

hal berbicara dan menulis. Lewat ceramahnya ia dapat menguraikan dan

memecahkan persoalan-persoalan rumit tentang keimanan, ibadah, hadis,

hul:um, akhlak dan muamalah. Ia sering diundang ke berbagai perguruan

tinggi di Eropa dan Amerika untuk berceramah tentang Islam dan

kaitannya dengan kehidupan modem. Ia mempunyai wawasan luas tentang

kedokteran, astronomi dan bidang eksakta lainnya.as

Melalui ceramahnya yang menarik mengenai masalah perbankan

Islam, ia kemudian diangkat menjadi ketua sebuah panitia konsultatif yang

'3lbid.

(Herry 
Mohammad dl& Tokoh-tokoh,h. 276.

nrMuhammad Mutawalli asy-Sya'rawi, Fi4 ih Wanita-



5l

dibentuk oleh gubemur Bank Sentral Mesir. Panitia ini bertujuan untuk

menyelesaikan masalah yang terdapat dalan al-maqra/ al-Islami ad-Duall

(Bank Islam Intemasional), menengahi permasalahan di antara dewan

direknrmya dan mengawasi pelaksanaan prinsip Islarn dalam badan

keuangan tersebut.

Pengalamannya sebagai konsultan masalah perbankan memberi

inspirasi kepadanya untuk mendirikan sebuah Bank Islam di Austria pada

tahun 1986. pada tahun 1987 ia memelopori berdirinya Bank Islam Faisal

diMesir (Bank Faisat al-lslamif Mi;r).46

3. Karya-karya Syekh Mutawalli asy-Sya'raui

Pemikiran al Sya'rawi diumikan dengan jelas dalam bukunya a/

mukhtdr min Tafsir Alquran al-'A/m (pilihan dari tafsir Alquran). Ia

terrnasuk penulis yang produktif. Kemampuannya mengungkapkan pikiran

dalam bentuk tulisan seimbang dengan kemampuan retorikanya yang

mengagumkan. Ia banyak menulis pada berbagai majalah dan surat kabar,

antara lain Liwa al-Islam (bendera lslan), Minbar al-Islom (Mimbar

lslan), al-MufihtaT (Pilihan), al-I'tisam (Pedoman) dan al-Alram

(Piramida). Karyanya dalam bentuk buku juga sangat banyak, yang paling

digemarinya adalah mengenai Tafsir Alquran. Di Indonesia terjemahan

buku-bukunya telah banyak diterbitkan, antara lain Anda Bertarya Islam

O jilid), Bulai-buldi Adanya Allah, Menghadapi Hari Kiamat,

Islatn di awara Kapitalisme dan Komunisme, Tirulah Shalat Nabi, Taubat,

*Abdul Azis Dahlan (et.al) (ed.), EnsiHopedi Hukum Islam
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Fikih Wanita, Menjawab Keraguan Musuh-mwuh Islam, Qada dan

Qadar, Sihir don Has*, Wanita dalam Quraq Yanita Harapan Tuhan

dan Kumpulan Fatwa.al

Syekh Mutawalli asy-Sya'raufr wafat pada 17 Juni 1998 di

kediamannya dan dimakamkan di kampung halaman, Daqadus.

Kepergiannya bertemu Allah dihadiri oleh banyak sekali pembesar dan

ulama yang datang dari berbagai penjuru negara Arab, selain ratusan ribu

masyarakat Mesir sendiri.at

'TMuhammad Mutawalli asy-Sya'rawi, Frq ih Wanita, h.294.

4Ibid.
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BAB IV

PEMBAHASAI\ DAI\ ANALISIS

A. IIa'drlcm Pandangan Imam Mrlik

Pengertian d'menurut Imam Malik dalankrtab al-Muwa11a".

Jf ,tt+ cenilt ;o LL,r)l oJ,vll j,;lLl e)L) I t,)bv JV

lr,f JrLyJ -Ju;.Ji a-.1 .c>{$ ,Flr U'u 
"1i;1 

co)!l J-:r

J*! - Lt,.)l dlt li! t^:r J-,:-t d -a,-lt-r 6- J^a,,t'

et-4;it j; A *s .Al}l e)L)l :V ,4 dn*Jll.1a*:i d,1.Jl

t.inJjl cb1 !;,rle .;,ut
Maksudnya addah telah berkata 'Iyed, ila- adalah sumpah, dan asalnya

yaitu melarang atas sesuah! dikatakan c)L*l ,rlJl; UL- J't' I tt)Ll J-r' Jl

Kata tersebut di antaranya terdapat dalam firman Allah SWT :

,l .,6 t,-... {r-Jl ) I llrf .ld"vi
Artinya: *Dan janganlah orang-olang yang mempunyai kclebihan dan

kelapangan di antara kamu bersumpah. . . . "3

Kemudian digunakan kata tersebut apabila melarang dengan menggunakan

sumpah maka menjadilah sumpah atasny4 dan menjadilah sumpah ila'. Itu

adalah kebiasaan ('Urfi pan Fuqaha bahwa i74' adalah sumpah untuk

meninggalkan persetubuhan (hubungan badan).

tMelik bin Anis, al-Mwalta-, t.ipt D'utrd Hadi$ 1997, h. 437.

'An Nur 1211, 22

'IlapagRl, Alquran dan Terjemahnya, Jakarta: Diljen Bimas lslam dm Panyelenggaraan
Haji, 2004, h. 546.

e,y
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Dasar huktrm pertuatan r?a- ini terdapat dalam surat al Baqarah ayat 226

yang berbunyi:

',? Ar 4 tr:* Ly ;ef !;,f i.; ey.,1 oi:i"'i.y.' 
'*{ rrr ,;yltF gi'

L Bahwa masa 'penantian' empat bulan itu diberikan kepada suami, bukan
kepada istri. Jadi, mirip dengan masa penundaan psda utang-utang
bertempo.

2. Bahwa Allah SWT menyandarkan talak kepada perbuatan suami,
sedangkan bagi ulama lain seperti Hanafiyah talak itu tidak disandarkan
kepada suarni, melainkan sebagai pelampauan kata-kata" sementara
pemakaian kata-kara majaz dengan meninggalkan kata-kata lahir tidak
dibolehkan kecuali ada dalil. t.,. t. , 1 , ". .1 t_ !,1 ,, ., t.. ,. . .

3. BahwafirmanAllahpadaayat f.t" e,.-' 4lll d P d Mt t3tf J! 1
itu berarti terjadinya talak dengan iara-yirng dapat 'didengar, yaitu dendan

kata-kata bukan dengan berakhimya masa empat bulan.
4. Bahwa huruf (fa) yang berarti kemudian padra k"ztz fa in /a-'z (kemudian

jika mereka itu kembali menunjukkan arti berurutan. Oleh karenanya" hal
itu menunjukkan bahwa 'kembali' dilakukan setelah berakhimya masa

empat bulan. Boleh jadi ulama Malikiyah menyamakan masa empat bulan
dengan masa idah.6

Mengenai bentuk sumpah ild'menurut Imam Malik dapat terjadi dalam

setiap bentuk sumpah, berbeda dengan Imam Synf i yang berpendapat

'Al Baqarah [2]: 226.

sDryKl, Alquran da Terjenahrya, h. 55.

6lbnu Rusyd, Bidryatul Mujtahid vol. 2 (Analisa Fikih Para Mttjtahid), terjemahan Imam
chazsli Said dan Acbmad Zaidrm, Jakrra: Rstaka Am8ni, 2002,h. A9-630.

Artinya:

" Kepada otang-otang yang mengfld' istrinya diberi tangguh empat bulan

(amanya). kcmudian jika merela kembali (kepada istrinya), Maka

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'.5

Bagi ulama Milikiyah, dalam ayat tersebut terdapat empat dalil, yaitu:
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bahwa tidak terjadi fla-'kecuali dengan menggunakan sumpah dengan nama

Allah atau dengan menggunakan salah satu sifat dari sifat-sifat yang di

milikiNya.T Hal ini disebabkan Imam Malik memegang pada keumuman lafal

dari firman Allah pada surat al Baqarah ayal226.t

Menurut Imam Malik ila- tanpa sumpatr, atau tanpa lafal sumpah adalah

sah artinya jika seorang suami meninggalkan istrinya atau tidak

menggaulimya sama artinya ia telah melakukan i7a', disebabkan ia dengan

sengaja meninggalkan istrinya dan melepaskan tanggung jawabnya sebagai

suami. Dengan demikian ia merugikan istrinya. Dalam hal in dalan Bidcyatul

Murtahid karangan Ibnu Rusyd dikatakan bahwa Imam Malik berpegang

kepada makna dari ila- itu sendiri. Makna r7a- bagi Imam Malik hukum r?a-'itu

mengikat suami hanya karena ia bermaksud tidak akan menggauli istinya,

baik maksud tersebut dikuatkan dengan sumpah atau tidak, karena kerugian

itu terdapat pada dua keadaan tersebut secara bersamaan.e

Dalarn kttab al - Muw a! ! a' disebutkan:

j *)("* ,F. ,;t;,ry f
ile

(
lz )

J -G.9.(
A-r l

p
^-0)

,rf ;\ a,.p,)r g ril J'rfi ots '3 'l Go I

?Abu al Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad ibn Rusyd al Qurtubi al

Andslusi, Bidiyatul Mujtahid va Nihayatul Muqtts.i4 Beirut Dir al Fitr, LtlL h. 76. Lihat juga

Syaikh al Allamah Muhammad bin 'Abdur Rahman ad Dimasyqi, Fiqih Empat Mazhab, terj.
Abdullah Zaki Alkaf, Bandung: Hasyimi Press, 2004, h. 378.

'lbid.

lbnu Rusyd, Bidryatul Mujtahid, h. 633.



ct't .3u ;tf e'g .;t';-'&; .rib\i lat\i .5 oti .'o>v

Artinya

- .u:* ;\i U,;': l2;;'lu .i 
"i-'oi" Mengabarlan kepada kani yahya bersumber dari Malik

bersumber dari Ja'far bin Muhammad, bersumber dari ryahnya,
bersumber dari 'Ali bin Abi Talib, sesungguhnya ia pernah
mengatakan: Apabila seorang laki-laki mengila' istrinya, maka
belum terjadi perceraian sekalipun telah lewat masa empat bulan
sampai ia berhenti memilih, adakalanya ia mencerailun dan
adakalanya ia l<zmbali. "
Kata Imam Malik: itu merupalan pendapat lami.tl

Berdasarkan hadis tersebut jelas bahwa bagi Imam Malik i7a-' seorang

suami terhadap istrinya bukan berarti ia telah menalak istrinya- Walaupun

telah lewat masa empat bulan, si suami tersebut berhak untuk memilih, apakatt

ia akan menceraikan istrinya atau tidak, dan keputusan untuk memilih ada di

tangan suami, namun apabila dalam waktu yang berkepanjangan ia tidak

menennrkan pilihaq menurut Imam Malik kata G';-t6 dimaknai sebagai

3it.,!t .f;-e , maksudnya apabila si suami tidak juga mengambil keputusan
I'

atas pemikahan mereka tersebut, maka dalam hal ini Hakim atau Penguasa

bisa menceraikan keduany4 karena dengan menggantungkan talak istri sama

saja telah membuatnya rugi karena berada antara bersuami dan tidak.

Apabila suami tidak mau kembali setelah masa empat bulan ia

meninggalkan istriny4 maksudnya si suami tidak memberi kejelasan, apakatt

ia akan menceraikan istrinya atau tidak, maka dalam hal ini para penguasa

f kalik bin Anas, al-Mu,,ealla'.

f rMalik bin Anzs, Muwalla'al Inarn Mdlik ca, terj. ffi. Adib Bisri Musthofia, dkk,
Semarang: Asy Syifa', 1992, h.6l{2.
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atau Hakim dapat menceraikanny4 ini menurut Imarn Malik.l2 Dalam hal ini

Imam Malik menggunakan kias mursal dengan mengutamakan kerugian yang

dialami oleh istri apabila ia dalam keadaan menggantung (antara ditalak dan

tidak). disebabkan suami tidak menalaknya dan tidak pula merujuknya,

sehingga dalam hal ini Imam Mdlik berpegang untuk kemastahatan umum.

Bagi Imam Malik masa r?a'itu adalah harus lebih lama dari empat bulan,

sebab menurutnya masa kembali pada istri itu dilahkan sesudah masa empat

bulan. Talak akibat jla'menurut Lnam Malik adalah talak raj'i,karempzdla

dasamya semua talak yang terjadi menurut syara' harus kembali kepada raj'i

sampai ada dalil yang menunjukkan bahwa talak tersebrx ba'in.t3 Dalam kitab

al-Muwa11a'disr;br'fl+at:

;-f 6 ) ,'-5;i ; '..:; Ll ,=w it * ,J6';/, 6!*,.a,a,

# tt\t$t,^;!)r ,./ );. ,i'St g li]t tk ,t:t:*jr 4
uk Y .,a:stw v\l , ry -,t ,n;\ti ,;,\i

,n.;LJid

Artinya: " Mengabarlan lcepada kami bersumber dari Malfh Ursinier aarf
ibnu Syihab, sesungguhnya Sa'id bin al Musayyab dan Abu Balar
bin 'Abdurrahman pernah mengatalwn tentang seorang laki-taki
yang meng ila' istrinya, maka apabila telah lewat masa empat bulan
si istri telah dicerai. Dan bagi suaminya berlak untuk merujubrya
sepanjang si isti masih dalam masa idah."t)

_ t2lbid., Lihstjuga Syaikh al Allanrah Muhammad bin .Abdur Rrhman ad Dimasyqi, Fiqih
Emp3t h. 378.

t3lbid.,h.634.

rlMelik bin enas, al-Mnwqla'.

''Melik bin AnEs, Muwalld'al Inan Malik,h.62.



58

Berdasarkan hadis tersebut dijelaskan bahwa bagi laki-laki yang

mergila-' istriny4 kemudian setelah lewat masa empat bulan ia

menceraikanny4 maka bagi laki-laki tersebut diperbolehkan untuk kembali

kepada wanita tersebut dengan syarat masih delam masa idah. Hal hi berarti

talak yang disebabkan oleh perbuatan ila' adalah talak raj'i berarti laki-laki

yang telah menceraikannya tersebut boleh merujuknya kembali selama masih

dalam idahnya. Apabila telah berakhir masa idahnyq maka laki-laki tersebut

jika ingin kembali kepada wanita yang telah diceraikanny4 harus dengan akad

dan mahar yang baru.

Imam Malik menyamakan masz ila' seorang hamba (budak) adalah dua

bulan yakni s€tengah dari masa ili'nya orang merdeka. Hal ini ia kiaskan

dengan hukuman hadd.t6 lman Malik mengatakan bahwa setiap rujuk dari

talak apa pun yang dimaksudkan untuk menghilangkan kerugian, maka

hilangrya kerugian tersebut harus menjadi syarat sahnya rujuk. Pokok

pengkiasan ini ialah tentang orang yang tidak mampu memberi nafkah kepada

istrinya, jika ia menceraikannya kemudian merujukiny4 maka kemampuannya

memberikan naftah adalah syarat sahnya rujuk.17

B. Ilil ilalam Pandangrn Syekh Mutawelf asy-Sya'rewi

Menurut Syekh Mutawalli asy-Sya'rawi r?a' adalah sumpah seorang

suami bahwa dia tidak akan mencampuri isfinya. Dalam kondisi normal,

'uHukuman hadd tngi seorang hamba lebih ringan dibandingkan orang merdeka karena
seorang hamba lebih sedikit keburukannyadalam hal fla-' ini Imam Malik mengkiaskannya dengan
menyamakan pada hukuman hadd yang lebih ringen dibandingkan orang merdeka.

r?Ibnu Rusyd, Bidayant Mujtahid, h. 638.
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suami bisa saja'lisah ranjang" dari istrinya tanpa harus bersumpah. Akan

tetapi, bagi beberapa orang'lisah ranjang" adalah hal yang sulit dilakukan

tanpa dorongan dari luar diri. Oleh karena ittr" mereka membutuhkan sumpah

sebagai sarana motivasi ekstemal. 18

Allah mengetahui bahwa perasaan manusia selalu berubah-ubatr-

Seringkali mwrcul perselisihan di antara sepasang suami isti. Dengan

demikian Allah menetapkan sebuah cara bagi suami untuk mendidik istrinya

dengan jalan r7a', benumpah untuk tidak menggaulinya selama empat bulan.

Disyariatkan empat bulan ini menurut Syekh Sya'raui untuk mendidik, kalau

lebih dari itu bukan lagi mendidik tapi membahayakan.re

Menurut Syekh Sya'rawi Islam mengakomodir praktik ila- yang ada

pada zaman Jahiliyyah dengan memberikan batasan waktu selama empat

bulan. Pada awalnya praktik iIa'ini tidak ditentukan baas waktunya" para

suami dengan semaunya tanpa ada alasan yang jelas mengr?a-' istrinya dalam

jangka waktu tertentu, kemudian ketika jangka waktu itu akan habis, mereka

memperpanjang lagi masa ila' tersebut. Sehingga mengakibatkan

kesengsaraan bagi istri.

Dengan demikian, diketahui bahwa Islam menghendaki kehidupan

keluarga yang dibangun atas dasar prinsipprinsip yang realistis. Islam tidak

memasung libido manusiq namun mengendalikannya. Menurut Syekh

Sya'rawi keluarga harus dibangun berdasarkan akidah yang benar dan

rrMuhammad Mutawalli asy-Sya.rawi, Fiqih Wanita (mengupas Keseharian Wanita dari
Mosalah Klosik Hingga Konempore), terj. Ghozi, M, Jakarta: peni tbndi aksam, 2006, h. 206_
207.

telbid.,b. zo7.
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integral. Kemudian dalam kehidupan brurnah tangga juga Islam menetapkan

hubungan suami istri pada proporsi yang t€pat. Maksudnya adalah perkawinan

bukanlah jalan untuk mengumbar nafsu tanpa kendali. Oleh karena itu, Islam

memberikan aturan ketika istri dalam keadaan haid, dilarang bagi keduanya

unnrk melakukan hubungan badan.2o

Menurut Syekh Sya'rawi batas waktu empat bulan ini adalah batas

maksimal seorang istri tahan ditinggal suaminya. Hd ini didasarkan pada

pendapat Khalifah 'Umar bin Khagab yang bertanya kepada anaknya Hafsah

mengenai batas waktu wanita tahan untuk tidak berhubungan badan dengan

suaminya, maka dijawab Hafsah selama empat bulan. Pertanyaan ini timbul

disebabkan Khalifah Umar mendengar syair dari seorang percmpuan yang

sangat merindukan suaminy4 karena suaminya telah mengiTa-hya.2l

Selain didasarkan pada pendapat Khalifah'Umar bin Kha$ab tersebut,

masa waktu empat bular ini juga disamakan dengan masa waktu idah seorang

wanita yang ditinggal mati suaminya. Sehingga masa waktu inilah yang

diambil sebagai batas waktu maksimal wanita tahan ditinggal suaminya.

Dalam hal ini berarti rla-' itu bisa brakhfu sebelum masa empat bulan, karena

sifat empat bulan diartikan sebagai batas maksimal.

Allah mengetahui dengan pasti tidak ada yang abadi dalam diri manusia.

Manusia sebagai makhluk yang fan4 memiliki awal dan akhir, menjalani

proses kelahiran dan kematian. Manusia selalu dinamis, dapat berubah-ubah

ntbid.,h.2oE.

2t tbid.,h. zog-zto.
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setiap waktu. Dengan sifat manusia yang selalu berubah-ubah inilatu pasangan

suami istri senantiasa berhadapan dengan konflik-konflik rumah tangga. Oleh

karena itu fla- ditetapkan sebagai salah satu jalan keluar agar suami bisa

menegur istrinya yang berbuat salah sebelum kesalahan itu berakibat fatal bagi

keluarga. Akan tetapi, r?a-' juga tidak boleh dilakukan lebih dari empat bulan.

Dalam Islam hal yang dibenarkan apabila meninggalkan istri atau

memisah ranjang istrinya adalah jika istri tersebut i'r,lah betbvt nusw.

Namun dalam perkembangan zaman dan iLnu pengetahuarq prira mufassir dan

fuqaha banyak yang menjelaskan bahwa kemungkinan untuk berbuat zzqfrz

tidak hanya berasal dari pihak istri. Termasuk Syekh Mutawalli asy-Sya.raui,

mengatakan bahwa tidak hanya isti yang dikenai perbuatan nusytiz, rranrn

dari pihak laki-laki ada pula yang berbuat nusytiz. Menwfi Syekh Mutawalfi

asy-Sya'raufr nusW s;.ntni dapat dilihat dari gejala-gejala berupa acuhnya

suami kepada istrinya atau tidak lagi berbicara kecuali untuk hal-hal penting.22

Dengan demikian ketika suami melakukan nusw malia istri dapat

mengupayakan berbagai cara agar suaminya dapat menyadari kesalahan dan

keutuhan rumah tangga dapat terjaga dengan baik.

Jika sebelum empat bulan suami ingin mencabut sumpahny4 maka dia

harus membayar kafarat untuk sumpalrnya itu. Jika suami setelah empat bulan

belum juga mendekati istrinya, maka dia harus memilih salah satu di antara

dua hal yaitu mencabut ild' xau melakukan talak. Jika suami menolak

Dtbid.,23t.



memilih salah satu di antara dua pilihan tersebut maka hakim harus

menceraikan dia dari istrinya.2s

Akibat hukum dart iln' ini menurut Syekh Sya'raui adalah talak ba'in

yang didasarkan kepada pendapat sebagian ulama- Artinyq jika suami itu

ingin kembali kepada istrinya, mereka harus melakukan akad dan mahar baru

dengan syarat belum didahului oleh dua talak sebelumnya.za

C. Penamaan dsn Perbcdaan Pandangan Imam Millk den Syekh Mutawalli

asy-Sya' rawi tentang IZ'

l. Persamaan Pandangan Imam Malik dan Syekh Mutawatli asy-Sya.rawi

tentang 7a'

Imam Malik dan Syekh Mutawalfi asy-Sya'raui menempatkan

suami sebagai subjek i7a' dan istri sebagai objeknya. Mengenai bentuk

sumpah dalam ila-', keduanya tidak membatasi dengan sumpah apa dan

bagaimana sumpah itu dilakukan.2s Maksudnya sumpah itu

tidak diucapkaq dengan suami meninggalkan istrinya tanpa alasan yang

jelas dapat digolongkan kepada ild'. Hal ini disebabkan karena keduanya

berpegang kepada keumuman lafal ila-'.

atbid.,h. zto.

2'Ibid.

Dlbnu Rusyd, Bidcyanl Mujrahid, h. 633 lihatjuga Muhammad Mutawalli asy Sya'rawi,
Fiqih llanita,h.207 .
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Akarkata i7a-berasat dari kata)i maknanya JI -l Uif IJIJ lri,
kemudiankata Jf air^.r;/**,m"r,jaai r )LI J J !y*g."mp.nyai

makna,-,nL,dalaniltab al-Munjiddimaknai ljt J"ii *Ji,au"
kemudiankatatersebutdiartikan r.-Jl J'i J+ Y L.}J4,.Fif V #f
yakni tidak berbuat dengan meninggalkanya tidak setelah

sumpah.26 Dengan demikian, dalam kata ila'terdapat dua unsur, yakni

ucapan dan perbuatan. Ucapan berupa sumpah dan perbuatan sebagai

refleksi dari sumpah tersebut, sehingga ila' bisa dilakukan dengan cara

lisan maupun perbuatan. Dengan demikian ketika seorang suami

meninggalkan istrinya selama empat bulan, maka bisa digolongkan kepada

perbuatan rla-', dengan berpegang kepada keumuman lafal ila' itu sendiri,

dan inilah yang dipegang baik oleh Imam Milik maupun Syekh Mutawalli

asy-Sya'rawi. Hal ini sesuai dengan kaidah yang berbunyi:

,,-buj!i e:\?.ui:#i
" Keumuman itu yang dimal<sud dari segi laialnya',s'

Jadi, yang dipegang keduanya di sini adalah keumuman lafal ila',

bukan dalam bentuk apa dan bagaimana sumpah itu diucapkan. Hal ini

disebabkan efek sumpah tersebut jika diucapakan ataupun dengan

perbuatan langsung sama-sama mengakibatkan kerugian bagi istri karena

menyengsarakannya

z6l,otis Ma'luJ, Al-Mu4jidfil lugah wat a'lan, Beirut Der alMasyraq, 2000, h. t6.

tTnbaU farim Zaidan, al Wajiz (100 Kaidah Fikih dalan Kehidupan sehari - hari ),te4.
Mubyiddin Mas Rida, Jakarra: Pustaks al Kaubar, 2008, h. 7E.

aIbid.
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Bagi keduanya ila' diberi batas selama empat bulan dan tidak boleh

melewati batas tersebut,2e Kemudian bagi suami yang mengr?a-' istinya

tersebut setelah lebih dari empat bulan, berhak untuk memilih apakah ia

akan menenrskan perkawinannya dengan kembali kepada istrinya dan

membayar kafarat atas sumpahnya itu atau menceraikannya. Dalam hal ini

bagi keduanya Hakim atau Penguasa dapat menceraikan keduany4 dengan

alasan setelah habis masa empat bulan dan suami belum juga memberikan

keputusan atas status istrinya" tlakim dapat mengambil keputusan untuk

menceraikan keduany4 dengan alasan dengan membiarkan istri digantung

talaknya akan menyengsarakanny4 karena bagaikan orang yang tidak

bersuami padahal ia masih mempunyai suami.

2. Perbedaan Pandangan Imam Malik dan Syekh Mutawalfi asy-Sya.rawi

tentangia'

Meskipun knam Mafik maupun Syekh Mutawalli asy-Sya.rawi ada

persamran dalam memahami rla-', namun juga terdapat perbedaan

pendapat di antara keduanya. Perbedaan pemahaman tentang batas wahu

ila',bag Imam Malik, sumpah atau perbuatan itu baru dikatakan termasuk

pada ila-' apabila dilahrkan dengan batas waktu empat bulan.3o Maksudnya

di sini, apabila fla- itu dilalo*an dengan ucapan atau sumpah lisan dari

suami baik diucapkan dengan disertai ucapan waktu atau tidak, maka ia

termasuk kepada ila', sehingga apabila si suami ingin kembali atau rujuk

Dlbnu Rusyd, Bidayouf Mujtahid, b. 634.

to lbid-
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kepada istrinya, ia Grlebih dahulu harus menghabiskan masa waktu yang

empat bulan itu. Berb€da dengan Syekh Mutawalli asy-Sya'raui yang

menyatakan bahwa apabila apabila suami yang melakukan sumpah itu

ingin kembali sebelum jatuh tempo, sebelum habis masa empat bulan

maka hal itu diperbolehkan.3l

Perbedaan ini disebabkan perbedaan pandangan keduanya terhadap

ila'. Bag Imam Malik, ila-' itu bisa dilakukan oleh suami kapan pun ia

menginginkannya" meskipun dengan tanpan alasan. Berbeda dengan

Syekh Sya'rawi yang memandang bahwa i/a' itu dapat dilakukan suami

sebagai sarana untuk mendidik istri yang berbuat salah. Oleh karena itu

apabila suami telah merasa cukup terhadap pendidikan yang diberikan

kepada istrinya, maka ia bisa kembali kepada istrinya tersebut, Kecuali

jika selama masa ia meng a-' istriny4 tidak ada perubahan yang berarti,

sehingga setelah habis masa empat bulan ia berhak untuk memilih untuk

kembali lagi kepada ishinya atau menceraikannya.

Mengenai talak yang diakibatkan oleh ila', keduanya pun berbeda

pendapat. knam Malik menyatakan bahwa talak yang diakibatkan oleh i/a'

adalah talak rai'i32 karcnatidak disebutkan dalam Alquran mengenai hal

tersebut. Menurut Imam Malik setiap talak yang terjadi adalah kembali

kepada talak ra"l'i sampai ada dalil yang menyatakan talak tersebut

termasuk kepada talak ba'in. l'l*.a talak yang disebabkan dari i7a- ini

"Muhammad Mutawalli asy Sya'rawi, Fiqih Wanita,h.2l0.

31bnu Rusyd, Bidayatul Mtjtahid.
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adalah talak raj'i br;rurti ada masa idah di dalamny4 sehingga dalam

masa-masa tersebut si suami berhak untuk merujuk istrinya kembali

dengm tidak menggunakan akad dan mahar yang baru. Berbeda halnya

apabila masa idah itu telah habis, maka apabila suami ingin kembali

kepada istrinya harus dengan menggunakan akad dan mahar yang baru.

Berbeda dengan pendapat Syekh Mutawalli asy-Sya'raui yang

berpandangan bahwa talak yang diakibatkan dari ila- ini adalah tal ak ba,in

sugrd.33 Hal ini disebabkan menurut Syekh Mutawalli asy-Sya.raui, masa

empat bulan itu sama saja istri menjalani masa idahnya. Apabila telah

berakhir masa empat bulan dan suami mempunyai keputusan untuk

menceraikannya tidak perlu lagi adanya masa idalL karena hakikat dari

masa idah adalah untuk mengetahui kebersihan rahim istri. Selama masa

empat bulan itu istri tidak digauli oleh suaminya, maka sudah terjaminlah

kebersihan rahimnya. IGrena talak yang diakibatkan adalah talak Da,rz

;ugra-, maka apabila suami ingin kembali kepada istriny4 harus dengan

menggunakan akad dan mahar yang banr dan isti tidak memiliki masa

idah. Dalam talak ba'in qugri iru disyaratkan oleh Syekh Mutawalli asy-

Sya'raui suami boleh kembali dengan akad dan mahar yang baru asalkan

tidak didahului oleh dua talak sebelumnya.3a Maksudnya di sini, tidak

pemah terjadi talak sebelumnya, karena apabila telah terjadi dua talak

sebelumnya, tidak lagi termasuk kepada talak ba'in ;ugra tapi tennasuk

33Muhammad Mutawalli asy Sya'rawi, Figrlr Wanita,h.2l0.

34lbid.
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kepada kepada talakba'in htbra yang mertgharuskan adanya railly'r untuk

bisa kembalinya suami kepada istrinya-

Mengenai i7a-hya seorang hamba Imam Malik mmgatakan bahwa

masa i7a hya edalah selama dua bulan atau setengah dari orang merdeka,

hal ini disamakannya dengan hukumat hadd yang diterima seorang hamba

lebih ringan dibandingkan orang merdeka.36 BaE Syekh Mutawalli asy-

Sya'rawi tidak membicarakan rla- ini untuk seorang hamba karena di

masa sekarang sudah tidak ada lagi perbudakan, sehingga masalah ini

tidak disinggung dalam pembahasannya tentang i/a'.

D. IId Istri terhedrp Suemi ddam Pandrngen Imam Milik drn Syekh

Mutawrlfi esy-Sye'rewi

Imam Malik sebagai bagian dari ulama klasik yang sangat terkenal di

zamanny4 dan sangat mengutamakan amal penduduk Madinah. Tidak

sedikigun membahas tentatg ila'yang dilakukan oleh seorang istri kepada

suaminya. Hal ini bisa disebabkan bahwa pada masa Imam Malik tidak pemah

ada seorang istri yang berani bersumpah untuk tidak menggauli atau tidak

melayani suaminya. Selain itu juga, pada masa Imam Malik hidup tersebut

otoritas kepemimpinan baik dalam keluarga dan negara masih berada di

tangan suami. Sehingga laki-laki lah yang dianggap bisa melakukan ild', dmt

tidak bagi perempuan. Perempuan pada masa itu kebanyakan juga hanya

3tTahlil adalah hal yang menghalalkan, dalam hal pertawinan tahtil adahh yang hal yang
menghalalkan suami pertama untuk kembali kepada istrinya. Tahlil di sirri mempunyai peran
sebagai suami kedua dan telah bercerai, sebelum suami pertama diperbolehkan untuk kembali
kepada isfinys setelah sebelumnya terjadi talak tiga.

rlbnu Rusyd, Bidayanl Mujtahid,h. 638.
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masih sebagai ibu rumah tangga yang tugasnya hanya mengurus anak dan

suami, tidak yang lainnya Imam Malik juga berpegangan kepada hakikat dari

ayat tersebut. Ia memegang kepada kemutlakannya ayat tersebut.3T Sesuai

dengan kaidatr Fikih yang berbunyi:

,"aj t, if % #t,y:'rr'16 :*\,;''ts.#.'Mi
" yang mutlak berlaka kepada kcmutlakannya selama tidak ada dalil yang

me n gikotny a, nas maupun di I a1 ah " 
3 e

Memrrut AMul Karim Zaidan hukum mutlak adalah bahwa ia berlaku

pada kemutlaknnya. Karena itu, yang mutlak tidak dBpat diberi qayyid (tidak

bisa diikat) dengan qalyid apa pun, kecuali apabila ada dalil yang

mengikatny4 baik nas maupun dilalah, dar. ditaaptawrya.$

Pada ayat tersebut yang dipegang kemutlakannya oleh Imam Malik

adalah kata-kara O'j'i- ,yang menunjukkan pada kata kerja dalam bahasa

Arab untnk kata jarnak muialikar sallm, yuatyang menjadi subjek atau pelaku

dalam ila', 56,langkan O*" #, , adalah yang menjadi objek karena

berkedudukan sebagai maful Bih (yang dikenai pekerjaan) dari jar mairur

kata c.r' . Kata inilah yang dipegang Imam Malik sebagai kemutlakan yang

menjadi subjek dan objek dalam perbuatan ild', dan tidak dijelaskan apakah

dapat berlaku sebaliknya

t'tbid.,h.633.

"AMul Karim Zaidan , al Wajiz,h.29-30.

3o lbid.,h.3l.

NIbid.
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Syekh Mutawalfi asy-Sya'raui tidak menjelaskan apakah r?a' dapat

berlaku sebaliknya. Maksudnya apakah ila' itu dapat pula dilakukan oleh istri

atau wanita, sementam dalam surat al-Baqaruhl2):226 istri adalah yang

menjadi objek dalam perbuatan ila'. Dalam hal ini penulis mencoba

menganalisis pendapat kedua ulama yang masing-masing mewakili dari

zaman klasik dan modem ini dalam menyikapi ila'.

Baik Imam Malik maupun Syekh Mutawalli asy-Sya'raui sepakat

bahwa sumpah dalam i/a'bukanlah suatu yang harus diucapkan. Sehingga

dapat juga digolongkan kepada ila' apabila suami meninggalkan istrinya

begitu saja tanpa adanya 'wir selarm masa empat bulan. Kemudian

mengambil pendapat Syekh Mutawalli asy-Sya'raui yang menyamakan kasus

i7a'ini dengan kasus "pisah ranjang" yang marak terjadi akhir-akhir ini,

sehingga mengajak Penulis lebih lanjut memikirkan fenomena yang terjadi ini

apabila istrilah yang meninggalkan suaminya, bagaimanakah hukumnya dan

apakah bisajuga dapat digolongkan kepada perbuatan ila-'.

Sebelum sampai pada pembahasan tersebut, terlebih dahulu dijelaskan

bahwa sebuah keluarga dibangun untuk mencapai suatu kehidupan yang

tenteram dan penuh kebahagiaan. Dalam Islam banyak sekali aturan dalam

hidup berumatr tangga, sehingga keunrhan rumah tangga tersebut diharapkan

dapat terjaga dengan baik. Perselisihan tidak jarang terjadi dalam kehidupan

berumah tangga. Bahkan terkadang sampai kekerasan fisik pun dapat terjadi

karena salah satu di antaranya tidak &pat mengontrol emosinya dengan baik.

Sebenamya solusi yang terbaik ketika terjadi perselisihan dalam rumah tangga
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'3 )lPl') )?l
'Tidak boteh membahoyakan orang lain dan membalas bahaya dengan

bahaya

arM. Usman }yibk, al Qowaid Kulliyoh wo Dowabith al Fiqhiyyah fr Siratil IslanUah
Yordania: Danrl Nafais, 2006, h. 182.

'2Abdul Karim zaidaa al Wqiiz,h.67.

t'M. Shidqi Ibn Ahmad al Bumq a/ Wajiz Ji ldhah Qawaid al Fiqh ol KulliyaA Riyadh-

as Saudiyah: Nuassasah ar Risalah, t.th,, h. 7?.

itu adalah berawal dari komunikasi yang baik. Dengan demikian pennasalahan

yang ada dapat terselesaikan dengan baik pula. Meninggalkan salah satu

pas:rngan ketika berada dalam masalah bukanlah suatu yang dibenarkan,

karena bukanlah solusi yang baik untuk menyelesaikan masalah' Padahal

menurut kaidah Fikih disebutkan:

" rJ*;i,+ :Y i!* "-,6i i'rs,.-'-

" Menghindari mafsadat (kerusakan) diutamakan untuk mencapai

moslahat " .a2

Maksud dari kaidah tersebut apabila dikaitkan dengan kehidupan

berumah tangga adalah apabila dalam kehidupan berumah tangga terjadi

perselisihan dan pertengakaran yang menimbulkan mafsadat kerusakan dalam

rumatr tangganya" maka hal itu harus dihhdari atau dicari solusinya agar

mencapai s:rrll maslahat bersama Kemudian apabila terjadi perselisihan yang

terus menenrs maka tidak diperkenankan bagi keduanya untuk melakukan

sesuatu yang membahayakan untuk kehidupan rumah tangganya. Sesuai

dengan kaidah fikih yang berbunyi:



7l

Kaidah tersebut diambil dari hadis yang berbunyi:

it.:b
,rJri

J"- ,..,.'.l!J.>
"-i:l

*

?"4 !lyl rg;,3r .rlr; ; ,J1, * ct;
.,.,. ,t!J-> a..r9 ,it.

t.:J-t>
,.

'J . -A.J .J
l). (J- - lJ. I J e-f

.1
: r.l I ,F Pr*\'* J';:r'ol :,r,t!dt ;.;:tG ';"alll

asl*t ;l ,tst e(r ti )? \)
Dalam kaidah temebut mengandung makna sesuatu yang membahayakan

orang lain tidak diperkenankaq karena manusia diciptakan untuk dapat

bergaul secara z a 'ru/ antara safi dan yang lainnya. Apalagi dalam kehidupan

hrumah tangga, membahayakan salah satu pihak akan berakibat fatal bagi

kelangsungan hidup berumah tangga

Menurut Syekh Sya'rawi ketika seorang istri berbuat salah dan suami

ingin memberikan pendidikan kepada istrinya, maka diperbolehkan melalui

jalan rld', yaitu memisah ranjang istrinya agar ia memahami kesalahan yang

telah ia perbuat. Dalam hal ini berarti istri tersebut telah melakukan nnsrrrzz

terhadap suaminyq sehingga suami bisa saja memisah istrinya dari ranjang,

atau meninggalkan istrinya untuk menyadarkan ishinya atas kesalahannya.

Hal ini sesuai dengan ayat Alquran yang berbunyi:

{AMul farim Zaidarl al Wqiiz,h. ll3.

, .,"H^fiq'Abi 'AMillah Muhammad bin ysdd al eazwini, Sunan lbru Mqjal\ Beirll,:
Darul Fila,2008, h. 736.
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6An-Nisa 
[4]: 34.

'7DepagRl, Alquran dan Terjemahnya, h. 8l .

d*h3 ,t bri;6 J-;rL; :j,:* oi,6 ,i-v

W O*'trt Li':.1; :* 1r'{ \r'A3Ai ov" $1;i3
" @(A

Artinya: "...wanita-wanita yang lwmu Huwatirkan nuryuznya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
merekq dan puhtllah merela. Kemudian jika mereka mentaatimu,
Malu janganlah ltamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi MaIu besar. ""

Berdasarkan ayat tersebut Islam mengakomodir suafu solusi apabita

dalam kehidupan rumah tangga perselisihan tidak dapat diselesaikan dan

pangkal permasalahan yang ada tersebut datangnya dari pihak ishi yang telah

melakukan pengabaian terhadap tugas dan kewajibannya dalam kehidupan

berumah tangga. Sehingga dalam ayat tersebut apabila istri melakukan nzslaiz

maka suami berhak memberikan pendidikan dengan langkah-langkah yang

sesuai dengan anjuran Alquran. Langkah pertama yang perlu diambil adalah

dengan memberikan nasihat kepada istrinyq apabila tidak ada perubahan

maka suami bisa melakukan langkah kedua yaitu dengan memisahkan istrinya

dari tempat tidur, baru langkah ketiga yang dianbil yaitu apabila kedua

langkah yang telah ditempuh tetap tidak berhasil dengan cara memukul

dengan tidak meninggalkan bekas.

Mengikuli pendapat dari Syekh Mutawalli asy-Sya.rawi suami boleh

saja mengr?a-' istrinya untuk memberikan pendidikan kepadanya, sehingga
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apabila dilihat dari tingkatan pendidikan yang diberikan kepada istinya

tersebut adalah pendidikan langkah kedua apabila ia melakukan nzqluz.

Dalam wacana Tafsir kontemporer mauplrn Fikih kontemporer, tindakan

nusyuz tidak hanya datang dari isni, namun tidak menutup kemungkinan

datanpya dari laki-laki atau suami. Karena melihat fakta yang ada dalam

masyarakat saat ini banyak kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan

oleh suami, sehingga kemungkinan istri untuk meninggalkan suaminya karrna

perbuatannya tersebut sangat besar untuk terjadi.

Dalam kehidupan rumah tangga suami dan istri memiliki hak dar

kewajibannya masing-masing. Dalam kehidupan berumatr tangga tidak hanya

suami yang berkewajiban mendidik atau membei teguran apabila istri berbuat

salalr, namun juga istri mernpunyai kewajiban yang sama apabila suami

berbuat kesalahan.at Dengan demikian isfii dapat pula untuk melakukan ia-,

kepada suaminya dengan alasan untuk memberikan pendidikan kepada

suaminya, apabila permasalahan yang ada telah diusahakan penyelesaiaannya

dengan cara komunikasi namun nnsynz yang datangnya dari pihak suami tidak

membuahkan hasil. Dalam hal ini Penulis berpegangan kepada kaidah ushul

yang berbunyi:

*l*r ti;3 z),)i ( 
"\:n'€ui" Huhm itu mengihtti @erkisa) kzpada ada dan tidak adanya ' illat " .50

*Zaionah 
Subhan, Menggagds Fiqih Pemberdayaon Perempuon, Jakana: El Kahfi, 2008,

h.278.

4eMuchlis Usman, Kaidah-kaidah Ushaliyah dan Fiqhiyah (pedoman Dasar dalam
lstinbath Hukum Islan), k*afia: Raja Grafindo Penad4 Zcf/2,h. lyl.
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Berdasarkan kaidah ushul tersebut, dapat diketahui bahwa hukum itu

mengikuti 'iltaft atau sebab adanya hukum tersebut. Dalam hal ini istri yang

meninggalkan suaminya untuk memberikan pendidikan kepada suaminya yang

telah berbuat nusytz dapt digolongkan kepada ila-, dengan mengkiaskan

kepada perbuatan ila' yarg dilakukan oleh suami sebagai sarana yang

dilaknkan oleh suami untuk mendidik istrinya. 'Illat dalamlnl fla'isti kepada

suami yaitu tindakan nusyttznya suami kepada istrinya, sama halnya bolehnya

suami meng rla- istri karena istri tersebut &rtr.:rrl nusw. Dengan demikian

ishi diperbolehkan untuk mengiTa' suaminya ymg nusyuz untuk memberikan

pendidikan dan menyadarkan atas kesalahan yang telah diperbuatrya- Untuk

lebihjelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel Qiyas

Ashl Furu' 'illat Hukum

Suami mengfla' istri Istri mengila'suami nustuz Mubah

Selain itu juga Penulis juga berpegangan kepada sebuah hadis yang

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim sebagai berikut:

,lt f e6 
"* '^31 U ;i u*f it 4u;f gt:+ 

'6' '

4\i'*1 *i''U &' 7';'€t ,ie *i yk'*
*tbid.

Jrsecara etimologi ?/a, berani dama bagi sesuatu yang menyebabkan bcrubahnya keadaan
sesuatu yang lain dengan keberadaannya. 'illat juga diartikan s€bagai suatu sifst yang ada pada
asftl @okok) untuk menetapkan hukum asll serta untuk mengetahui hokum pada fru' (cabang)
yrng bclum dit€tapkan hukumnya- Lihat Totok Jumantom dan Samsul Munir Amin, Kamas llma
Ushul Fikih, lakatz:. Amzah,2D5,h. 122-123.
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,,n, V\ i,p a4, ifSrr,g.,yf & ?r,'.F\t,Lt,
"'*, 7'l'::- *'t 7','r<K

Artinya*.'Sahabat 'Abdillah bin Umar, dia berkata: 'Saya mendengar
Rasulullah saw. Bersabda: Setiap kamu adalah Pemimpin; dan
setiap kamu alun diminla pertanggungiawabon atas
lcepemimpinannya. Seorang imam adalah Pemimpin; dan akan
dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinonnya. Seorang laki-
laki adalah penanggung jowab keluarganya; dan dia alwn dimintai
pertanggungistlabawrya. Seorang perempuan (istri) adalah
pendnggung jawab di rumah suaminya; dan dia alwn dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya itu.. Jadi setiap kalian
adalah pemimpin dan_-akan dimintai pertanggungiawaban atas
lcepe mimpinantya itu.' D r

Selain berpegang kepada hadis tersebut, Penulis juga berpegang kepada

ayat Alquran yang be6unl perintah untuk mengajak menusia kepada yang

ma'ru/ dan mencegah kepada yang mungkar, yaitu:

4 c 31;,si +:3,1=ta$e 4tu, :+?i ;i ;+ -C

"...iiu,ayis
Berdasarkan ayat tersebut, setiap manusia adalah umat terbaik yang

menynruh kepada yang ma'ruf dan mencegah kepada yang munkar dan

beriman kepada Allah. Sehingga siapapun yang berbuat salah baik ia lebih tua

ataupun lebih mud4 kecil atau besar kita wajib menegumya. Apalagi kalau

'2lmanr 'AMullah Muhammad bin 'tsmail al Bukhari, Sahih Buthori I{l Beiruc Dr el
Fils, 1993, h. 52.

srfm- Bukhari dan MustinU yang dikutip dari Zaitunah Subharl Menggagas Fiqitah.279-
280.

sAl-Imran 
1:1: I l0
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kemungkaran itu terjadi dalam rumah tanggq sebaiknya hal itu dicegah dan

diperbaiki untuk menghindari kemafsadatan.

Perlu diingat juga sesuatu yang diperbolehkan itu hanya dalam keadaan

darurat sajs. Maksudnya adalah dalam hal ini yaitu apabila keadaan rumah

tangga itu tidak bisa diperbaiki dengan hanya melalui kata-kata sajg maka

dengan menggunakan jalan ila' yall.g dilakukan oleh istri untuk menyadarkan

suami diperbolehkan sepanjang untr.rk memperoleh maslahat. Hal ini sesuai

dengan kaidah yang berbunyi:

.t

', oi;ibLli ii t,:r'):bi
" Darurat/lrcterpalrsaan iu membolehkan hal-hal yang terlarang ".56

Berdasarkan kaidah tersebut apabila dikaitkan dalam masalah ila ' istri

kepada suaminya ini diperbolehkan asalkan dalam keadaan terpaksa. Hal ini

disebabkan tidak ada jalan lain selain itu untuk menyadarkan suaminya atas

kesalahan yang diperbuatnya- Maksudnya apabila dalam keadaan normal, atau

keadaan rumah tangga yang baik-baik sajq isti tidak boleh meninggalkan

suaminya begitu saja tanpa alasan yang jelas. Hal ini berlaku sebaliknya bagi

suami, dilarang baginya untuk meninggalkan istrinya t"npa ada alasan yang

jelas. Selain itu, ila' diperbolehkan untuk dilakukan bukan sebagai bentuk

pendidikan awal ketika salah satu pasangan befiuat nusw. Jadi, terlebih

dahulu harus diadakan komunikasi seoptimal mungkin sehingga 7a-' ini jangan

"M. Shidqi lbn Ahmad d B]{[nlU., al wajizJi ldhah Qawaid, h. 143.

$Muchlis Usman, r(a idah-kaidah Uslrutiah h. 133 .
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sampai terjadi dalam rumah tangga. Hal ini didasarkan pada surah an-Nisa

ayat 128 yang berbunyi:

r:-):i oi-ry & x 66|ri t::,rn qt- :y *tv iiv ;113

1;€.; ob"&i J*iii yi*1i'";; U.L:i'r'sL v,il.

*c];;q3t?ii5ttf i857

Artinya: "Dan jika seorang wanita lcJuwatir aknn nurw atau silsp tidak
actth dari suaminya, Maka tidak Mengapa bagi kc&wrya
mengadalran perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian
itu lebih baik ftagi mereka) walaupun manusia itu menurut
tabiatnya kikir. dan jika lwmu bergaul dengan isterimu secara baik
dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan silup tak acuh), Maka

N:i:tr,W 
Attah adatah Maha mensetahui apa vang kamu

Darurat yang dimaksud di sini mempunyai batasan sesuai dengan hajat

yang dibutuhkaq maksudnya perbuatan ila ' istri kepada suaminya ini, sama

halnya yang lazim yang ada pada suami mempunyai batasan waktu selama

empat bulan. Jadi, apabila setelah masa empat bulan si suami tidak juga

menunjukkan perubahan, maka istri dapat mengajukan gugatan perceraian

terhadap suaminya.

Sesuai dengan kaidatr Fikih yang berbunyi:

',6)A..)G-;r1fu,e1v

t'en-Nisa141: 128.

stDepagRl, Alquran dan T*jemahnya,b. 143.

sM. Usman Syibt, al Qavaid Kulliola h.220-
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" Sesuatu yang dibolehkan karena terpal<sa hanya sebatas untuk mencuhupi

lcebutuhan".60

Menurut Fazlur Rahman, salah satu Pemikir pembaharuan hukum Islam

kebanyakan ulama klasik memandang bahwa cerai dan bagian-bagian yang

termasuk dalam perceraian adalah hak monopoli laki-laki. Menurutnya, yang

dijadikan dasar oleh kebanyakan mereka harus dipahami berdasarkan

kenyataan (kondisi aktual) masyarakat ketika Alquran diwahyukan. Ketika ihr"

masyarakat Arab didominasi oleh lakiJaki sehingga posisi wanita sangat

rendah. Menurutnya sangat sulit apabila membangun masyarakat zaman

sekarang persis dan serupa dengan masyarakat Arab sebelum Islam.6l Dengan

demikian wacana-wacana yang berlaku pada masa klasik dapat saja berubah

disebabkan perbedaan tempat dan waktu di mana hukum itu diberlakukan,

maka dengan ini berlakulah kaidah Fikih yang berbunyi:

" Jt;\"L-^sJ\rrzq\i k {e\i'k
" Berubahnya huhtm itu disertai perubahan zaman, lempat dan keadaan".

Sebenamya perubahan hukum itu telah pemah terjadi pada zaman

sahabat yakni Khalifah 'Umar bin Kha$nb, padahal senggang waktu antara

@Jaih Mubarok Kaidah Fiqh (Sejarah dan kaidah.{sasi,), Jakara: Raja Grafindo Penad4
2002,h.65.

u'Ghufron A. Mas'adi, Pemikiran Fazlur Rahman tenlang Merodologi Pembaharuan
Huhtn Islam,l*ar13: PT. Raja Gmfindo Persada, 1997, h. 176.

u'M. Shidqi Ibn Ahmad al Bumq al-Wajiz, h. lt2. Lihat juga M. Usman Syibir, al-

Qawa'id Kutliah, h. 259, dinyatakan lxthwa ti!'i\i |,i,. tcr\i '#'5q v, daturn tnidatt lnin.lrg

disebutkan .rar.;,.trl - \r Jt;\ii ;.st\it ,t":;<ti i: .::z.q \itt 
":A 

':,i , lihat Muhammad ibn

Abi Baklr Ibn Al,yub Ibn Sc'ad Ibn Hartz az Z,t'i ibn al Qayyim laviyah, I'la'n al-Muwaqqi'{n
'an Rabb al- 7/azr-a Ditahqiq 'sham ad-Din as-Sababiti, juz III, Qairo: Dar al-Hadist 2002, h. 5.



*afatnya Nabi Muhammad SAW tidak jauh dengan masa pemerintahan Islam

yang dipimpinnya. Contoh ijtihBd Khalifah 'Umar bin Kha$ab di antaranya

adalah hukuman potong tangan apabila didapati ada orang yang melahrkan

tindakan pencuria& namun ketika masa pemerintahannya dan pada saat itu

dalam masa kelaparan Khdifah 'Umar bin Kha$eb tidak melaksanakan

hukuman tersebut ketika ada umatnya yang mencuri atas dasar keadilan dan

kemaslahatan.6s Kemudian juga dalam hal tidak dibagikannya zakat kepada

muallaf karena kondisi masyarakat yang sudah berubah.fl Dalam ijtihad

Khalifah 'Umar bin Khatteb ini dapat dilihat bahwasanya ia berani untuk

berbeda pendapat dalam masalah suatu hukum karena adanya perubahan

kondisi dan zaman ketika ia manjalankan pernerintahan dalam Islam, hal ini ia

dasarkan kepada kemaslahatan bagi umatnya.

Selain contoh ijtihad Khalifah 'Umar bin lftattab tersebut, Imam Syaf i
juga pemah mengalami perubahan Utihad dalam hukum IslanU karena

perpindahan tempat ia berdiam yang dikenal dengan qaul qadin y&i h*sil

ijtihadnya ketika ia berada di BaShdad dar. qaul jafrd yaitu pada waktu ia

berpindah ke Mesir.65 Salah satu contoh hasil ijtihadnya yang berubah yaitu

masalalr talak atas permintaan istri fthuluk) pada qaul qadlmnya disebutkan

bahwa hal tersebut termasuk kepada fasakll namun pada qaul jaddtya ia

63Arniur Nunrddin, Ijtihad 'unar bin Khandb$tadi Tentang Perabahan Httun dalan
Islan), lakrtz: Rajawali Pers, 1991, h. 153-154.

albid., h. lrl4-145. Lihat juga A. Djazuli, kaidah-kaidah FiHh Jalorta: Kencan4 2002, h.
lll.

ustbid.,h.log.
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nyatakan termasuk talak.6 Tentunya perubahan ters€but akan mengakibatkan

perubahan akibat hukumny4 kalau pada qaul qafrm khuluk disebut termasuk

kepada fasakh yang berarti tidak mengurangi junrlah bilangan dalam talak,

berbeda dengan qaul jadid ymg menyatakan termasuk talak, sehingga apabila

terjadi kttuluk akan mengurangi jumlah bilangan talak bagi pasangan suami

istri tersebut.

Dengan demikian, sebuah hukum itu dapat disesuaikan dengan ruang

dan waktu di mana hukum itu dibunrhkan. Tidak menutup kemungkinan pula

apabila sebuah hukum itu dapat tumbuh dan muncul sssrrai dglgan kebutuhan

masyarakat di suatu tempat tertentu. Namun terlepas dari semua itr.r, dalam hal

ini penulis tetap tidak menyalahkan pendapat para ulama klasik, karena

mungkin saja di zaman mereka kebutuhan terh"dop hukum tidak sama dengan

apa yang dibutuhkan di zaman sekarang, sehingga mereka tidak banyak

menyinggung masalah-masalah yang bias jender.

Suatu hukum baru dapat diakui apabila ada dan telah diundang-

undangkan dalam suatu peratual negara. Mengenai ila- ini baik di dalam

rmdang-undang perkawinan maupun Kompilasi Hukum Islam, sepanjang

pengetahuan penulis belum ada kepastian hukum yang mengatur tentang

hukum i7a- dan akibat hukum yang dihasilkan olehnya. Sebenamya jika saja

masalah ini dibuat dalam Undang-undang atau aturan yang mengikat dalam

suatu negara, tentunya khazanatr keilmuwan dalam bidang perkawinan dan

444

6syaikh Kamil Muhamad uwaidalq Frg* wanita, Jal<arta: Pustaka Al-Kautsar, 2004, h.
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perceraian semakin luas, dan ada solusi yang tepat dan jelas apabila terjadi hal

yang demikian. Sehingga kehidupan dalam rumah tangga dapat lebih terarah

dan terjaga dan juga diharapkan dapat meminimalisir tingkat perceraian yang

terjadi di Indonesia khususnya.

E. Pandangan Imam Malik dan Syekh Mutawalli asy-Sya'rawi untuk

menghindari lld'dalam Kehidupan Rumah Tangga

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnyu bahwa tla' boleh

dilakukan apabila diketahui pasangarurya telatr berbuat nusyu2. Perlu diingal

pula bahwa ild' juga boleh dilakukan setelah upaya perdamaian dengan cara

komunikasi telah dilakukan seoptimal mungkin. Dengan demikim, lld'

bukanlah satu-satunya j alan dalam mengatasi konflik dalam rumah tangga.

Pada zaman klasik ila' bisa dilakukan suami semauny4 meskipun istri

tidak melakukan kesalahan. Pada perkembangan selaqiutny4 hal itu dirasakan

tidak sesuai dengan ajaran Islam yang menjunjung tinggi martabat manusia,

baik laki-laki maupun per€mpuan. Dengan demiki aq apabila ild' bisa

dilakukan dengan semaunya dari pihak laki-laki, sama halnya merendahkan

harkat dan martabat perempuan, kecuali apabila istri tersebut melakukan

nusyuz, dan telah dilakukan upaya komunikasi sebelumny4 bar:r:Jah ild'

diperbolehkan untuk dilakukan sebagai upaya pendidikan bagi istrinya.

Perbuatan t,la' berpangkal dari perbuatan nusw dari salah satu

pasangan. Dengan demikian, menurut Syekh Mutawalfi asy-Sya'rauil ketika

salah satu pasangan melakukan nusytn, Alqtxaul. telah memberikan tuntunan

a5ar ilA' dapat dihindari sebisa mungkin, yaitu dengan cara:



l. Ketika salah satu pasangan telah ada tanda-tanda akan befivt nusyuz,

harus telah diantisipasi sejak awal dengan cara komunikasi yang lebih

baik dan intensif dari yang biasanya.

2. Harus ada inhospeksi diri bagi keduanya apabila terjadi konflik dalam

rumah tangga.

3. Dalam hidup berumah tangga harus ada saling keterbukaan sehingga

setiap permasalahan yang ada dapat diselesaikan dengan baik.

4. Suami dan istri harus menerima pasangannya masing-masing dengan

segala kekuarangan dan kelebihannya karena tidak ,da manusia yang

sempuma.

5. Suami dan istri harus bersabar menghadapi pasangannya masing-masing

karena sikap sabar akan mendatangkan kebaikan.

6. Suami dan istri harus berusaha membatasi konflik di antara mereka berdua

agar tidak diintervensi oleh orang ketiga. Itu sebabnya Allah

memerintahkan agar nusw itl diselesaikan berdua saja.

7. Dalam kondisi terburuk, suami dan istri perlu melakukan kompromi dan

merelakan sebagian hak mereka. Suami barangkali menyadari bahwa ia

menuntut terlalu banyak dari istri dan begitu pula sebaliknya.6T

Dalam hal ini berlaku kaidah Fikih:

AAI
t ?.
iJ-?68.r-,UIl e)5 J

" Meraih lremaslahatan dan menolak kcmafsadatan"6e

6TMuhammad Mutawalli asy-Sya'rawi, f'r4 ih Wanita, h. 233-237 .

* A. Dsazrii, ko i dot* kaidah, h. 27.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Penulis, maka yang

dapat disimpulkan dalam penelitian ini adalah:

l. Imam Malik memandang fla' sebagai suatu sumpah yang dilakukan oleh

suami terhadap istri yang dibatasi waktu selama empat bulan. Setelah

habis waktu masa empat bulan tersebut suami berhak memilih untuk

kembali kepada istrinya atau menceraikannya, dengan konsekuensi apabila

ia kembali kepada istrinya ia harus membayar kafarat (denda) atas

sumpabnya ters€but. Bagi Imam MaUk i7a' tanpa sumpah dapat terjadi

karen efek dari perbuatan meninggalkan istri adalah juga sama dengan

sumpah yang diucapkan untuk tidak menggauli istinya Talak yang

diakibatkan drt ila'adalah talak ra7'[ sehingga suami berhak untuk

kembali kepada istrinya selama masa idahnya tanpa akad dan mahar yang

baru.

Sedangkan menurut Syekh Mutawalli asy-Sya'raui i/a- adalah sumpah

untuk tidak menggauli istinya yang bisa saja dilah*an oleh suarni

terhadap istrinya sebagai sarana untuk memberikan pendidikan kepadanya.

na' Aisa saja tidak dilalrukan secara lisan namun dengan perbuatan

menhggalkan dapat digolongkan kepada ili'. Talak yang diakibatkan fla'

addah talak ba'in dan bagi suami apabila ingin kembali harus dengan

akad dan mahar yang baru.
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2. Persamaan pandangan Imam Melik dan Syekh Mutawalli asy-Sya'raui

tantang a- dapat dilihat dari bentuk sumpah yang tidak mengikat

keduany4 subjek fla' adalah suami dan istri sebagai objeknya dan

pembayaran kafarat atas sumpah yang dilakukan apabila sumpah itu

dicabut. Sedangkan perbedaannya adalah dalam hal masa i7a-, bagi Imam

MeUk i7t dapat terjadi setelah habis masa empat bulan, sedangkan bagi

Syekh Mutawalli asy-Sya'raui tidak perlu habis masa empat bulan baru

suami bisa kembali kepada istrinya. Kemudian talak yang diakibatkan dari

i7a', menurut Imam Malik adalah talak raj'i yang berarti berlaku masa

idah bagi istriny4 sedangkan Syekh Mutawalfi asy-Sya.rawi menganggap

selama masa empat bulan itu secara tidak langs,'ng ishi tersebut telah

melakukan idatr, sehingga talaknya adalah termasuk kepada talak Da- iz.

Kemudian dalam hal rlc- hamba sahaya bagi Lnam Malik adalah setengah

masa orang biasa sedangkan Syekh Mutawalli asy-Sya.ravi tidak ada

membahas fla='seorang hamba karena pada zaman sekarang perbudakan

sudah tidak ada.

3. Baik Imam Malik maupun Syekh Mutawalli asy-Sya.rawi dalam

memandang ila' yerag dilakukan oleh istinya tidak memaparkan dengan

jelas apakah boleh atau tidak. Namun dengan menggunakan pendapar

pendapat mercka tentang ila', dengan demikian karena adanya kesamaan

'illat bahwa dari pihak suami ada pula yang bertindak nusyuz, maka ita'

dapat pula dilakukan oleh istri kepada suaminya dengan syarat untuk

memberikan pendidikan dan kesadaran kepada suaminya yang berbuat
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salah, untuk mencapai kemaslahatan. Perbuatan ila' ni walaupun

diperbolehkan namun sebaiknya janganlah dilakukan selama masih

terdapat upaya-upaya lain dalam menyelesaikan konflik dalam rumah

tangga, selama masih dapat dihindari tidak salahnya melakukan upaya

yang lebih baik sebelum mengambil /a' sebagai jalan dalam

menyelesaikan konflik yang ada dalam rumah tangga.

B. Saran-saran

l. Pemasalahan rumah angga yang terjadi pada masa klasik tidak menutup

kemungkinan akan terus terjadi di zaman sekarang, sehingga penelitian

terhadap wacana-wacana klasik perlu dilakukan secara berkesinambungan

untuk memperkaya khazanah keilmuwan kesyariahan, dan menjadi bahan

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, khusunya di bidang kepustakaan.

2. Bagi masyarakat Islam, agar lebih memperhatikan bahwa ikatan

perkawinan adalah suatu ikatan yang sakral, sehingga ketika terjadi

konflik dalam rumah tangga, harus bisa diselesaikan dengan cara

musyawarah dan tidak dengan meninggalkan salah satu pasangannya,

karena hal temebut bukanlah sebagai solusi dari permasalahan yang ada

3. Bagi para praktisi hukum agar dapat memberikan perhatian yang lebih

terhadap permasalahan rumah tangga yang terjadi di masyarakat, sehingga

kehidupan rumah tangga dan permasalahannya dapat terselesaikan dan

mencapai kemaslahatan bersama.
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOI.AH TINGGI AGAMA ISI.AM NEGERI

($AIil) PALANGKA RAYA
JURUSAN STARI'AH

Afamat ll. G. Otos Kompld( ICam- Cerrbe Telll (05.i,,6) 3194?,26356? 21i138 FiI 22105 Pahigt Raya 73U2

Nomor
Lamp.
Hal

: Sti.l5.6/PP.00.9/Vlll/lZT12008 Palangka Rayq 27 Agustus 2008

: Persetuiuan Judul dan
Penetapan Pembi Kepada

Yth. Saudara MAIMUNAH
(NrM. 050 2t 0240)
di -

PALANGKA RAYA

Assalamu'alaikum llr. Wb.

Setelah membaca, menalaah dan mempertimbangkan hasil revisi judul

dan desain proposal Skipsi yang saudara ajukan dan sesuai dengan paersetu.iuan

Tim Penyeleksi Judul Skripsi STAIN Palangka Raya tanggal 2 Juni 2008, maka

kami dapat menyetujui judul dimaksud sebagai berikut : "ILtl' SUAMI ISTEN

DALAM PERSPEKTIF ULAMA K],,/ISIK DAN MoDERN".

Selanjutnya kami menunjuk/menetapkan pembimbing Skripsi saudara adalah :

I . Drs. H. Abubakar. HM., M.Ag sebagai pembimbing I

2. Abdul Helim, S.Ag, M.Si sebagai pembimbing II.

Untuk itu kami persilahkan Saudara saegera berkonsultasi dengan

Pembimbing Skripsi sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alaikum llr. IYb.

An. Ketua STAIN
Ketua Jurusan Sy 'ah,

244 630

Tembusan :
L Yth. Ketua STAIN Palangka Raya sebagai laporan;
2. Yth. Bapak Drs. H. Abubakar. HM., M.Ag sebagai pembimbing I;
3. Yth. Bapak Abdul Helim,MSl sebagai pembimbing II;
4, Mahasiswa yang bersangkutan;
5. Arsip.

M
P. 15



PANITIA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

STAIN PALANGKARAYA
JI.G.Obos Komplek Ishmic Ccnier Tlp. (03361 3239ta78226j.6 F2\. 3222105 Prt.ngL R.y{ 73112

SUAAI KITIPANGAN
No: 30 /PAN-SPSM/SG/II/2009

Panitia Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

(STAIN) Palangka Raya" menerangkan bahwa :

Nama

NIM

Jurusan / Prodi

Judul Proposal

MAIMI,]NAH

050 211 0240

SYARIAH/AHS

ILA' SUAMI ISTRI DALAM PERSPEKTIF IMAM MALIK DAN

MUTAWALLI AL SYA'RAWI

Telah melaksanakan Seminar Proposal Skripsi pada tanggal l0 Maret 2009 di Ruang Aula

STAIN Palangka Raya dengan Penanggap Utama : DR.H.KHAIRIL ANWAR,M.Ag

Moderator : DWI PUTRI M.K.S,IP dan dinyatakan lulus dapat diterima sebagai syarat

penyelesaian skripsi.

Palangka Raya, 13 Maret 2009

PANITIA

Ketu4 s,

A MAW d S ANWAR,M.Si
NIP. 150 311 460 NIP.150 292 s23



DEPARTEMEN A6AAAA
5EKOLAH TIN66I AGAIAA ISLAM NEoERT

(sTAIN) PALANoKA RAYA

Alomut l. C- Obos ,lomplek lslamic Cent,.e Telp. (1t536) 19117,26356,21138 Fo-\ 22105 Poldnghararo 73112

Nomor
Lompiron
Perihal

Palangka Raya, 20 Mei 2009

: Sfi.15.8/T1.00/ 1068 /?0O9
: 1 (Satu) Proposol.
: rlAohon I.iin Observasi/Penelition.

Kepoda

Sehubungon dengon soloh sotu tugcs mohosiswo untuk mengokhiri

studi podo Sekoloh Tinggi Agomo Islom Negeri (STAIN) Polongko Royo

odaloh membuot Skripsi, mako dengon ini komi mohon kironyo Bopok

berkenan memberikon fzin Penelition Lopongon kepodo :

Nomo
NIM
Juruson/Prodi
Jenjong
Lokosi Penelition

Tembuson :

1. Yth. Ketuo STAIN Polongko Royo (Sebogoi Loporan)

Moimunoh

05021to240
Syorioh / AHS.

Sfroto 1 (5.1)

-Perpustokaan Umum Doeroh
Propinsi Kolimontan Tengoh.

-Perpustokoon Umum fslom Polongko. Royo

-Perpustokoan stoin Polongko Rcyo

Judul Skripsi "ILA' 5L'AMI ISTRI DALAM PERSPEKTIF

IMAM MALIK DAN MUTAWALLI AL

5YA'RAWI"
2 (Duo) bulon, terhitung sejok tanggol 22 Mei
s/d 22 Juli2OO9 .

Woktu Peloksono

Sebogoi bahon pertimbongon terlompir Proposal Penelition, demikion

otos perhotion dan pertimbongon Bopok disompoikon terimo kosih.

et

St

2 Arsin

t:

5i
98303 1 026

4./

Yth. -Kepolo Bodon Perpustokoon Don Arsip Doeroh
Propinsi Kolimonton Tengoh.

-Kepala Perpustokoon Umum Islom Polongka Rayo

-kepola Perpustokoon stain Polongko Royo

di -
Polongko Rayo



DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN)PALANGKARAYA
UNIT PERPUSTAKAAN

(0Alamat : Jl. G. Obos Komplek lslamic Centre Telp. '536) 3239447,26356, Fu 3222105 Palangka RryaT3l I2

SURAT KETERANGAN
Nomor : Sti. I 5/l 5/HM.00/ 3l/2009

Kepala Unit Perpustakaan STAIN Palangka Raya dengan ini menerangkan:

Nama : MAIMUNAH

}.IIM : 0502110240

Jurusan/Prodi : SYARIAH (AHS)

Jenjang : Stratal(S.l)

Judul Skripsi : "ILA' SUAMI ISTRI DALAM PERSPEKTIF IMAM

MALIK DAN MUTAWALLI AL SYA'RAM"

Telah selesai melaksanakan penelitian di perpustakaan STAIN Palangka Raya

terhitung sejak tanggal 22Mei s.d. 10 Juli 2009

Demikian surat ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Raya, l0 Juli 2009
a,

S. . MHI
97t0919 200003 1004MP.



UNIT PELAYANAN BAHASA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERT PALAIIGKA RAYA

Alamar: Jl. C.Obos Kompleks Islsmic Cents€ Telp. (0536) 3226356 Fax 3222105

Kalimantan 73112P

Saya yang beranda tangan di bawah ini Kepala Unit Pelayanan Bahasa

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palangka Raya menerangkan bahwa absfak

atas:

Nama : MAIMUNAH

NIM :0502110240

Jurusan : Syariah/ AHS

Telah diperiksa dan direvisi terjemahannya guna memenuhi persyaretan pendaftaran

ujian skripsi dengan judul:

ILA SUAMI ISTRI DALAM PERSPEKTIF IMAM MALIK DAN SYEKH

MUTAWALLI ASY-SYA'RAWI

Demikian Surat keterangan ini diberikan agar dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

l4 Juli 2009

I
----

an

+
LAB -

DI M
. 19560203 199003 I 0001

SURAT KETERANGAN
No. 44 tuPB-STAIN/ VII 2009

Pelayanan Bahasa,


